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KONSEP DASAR HAMBATAN

1. Pengantar

Sebagian ahli yang memusatkan perhatian merekbadap kajian
perkembangan dan belajar anak mengatakan bahwaecheagk untuk mengetahui
tingkah laku dan perkembangan anak adalah mempelaijagkah laku
perkembangan seorang anak secara cermat. Dalandigandluar biasa tingkah
laku anak dapat diamati terutama yang berkaitagaleimambatan-hambatan yang
dialaminya, yaitu hambatan perkembangan dan hambbh&dajar. Hambatan-
hambatan tersebut diyakini ada yang bersifat peemadan yang bersifat temporer.

Modul 1 ini ditulis dengan tujuan untuk memberikgambaran tentang
konsep hambatan perkembangan dan hambatan bdtaarahaman ini penting
dalam upaya memberikan bantuan yang sesuai untiaip s;ak yang mengalami
hambatan perkembangan dan hambatan belajar yaagjugel/a disebut sebagai
anak berkebutuhan khusus.

Untuk mencapai tujuan di atas, modul 1 ini akannjadi dua pokok
bahasan, yaitu:
(1) Uraian tentang konsep dasar hambatan, dan

(2) Uraian tentang proses kognisi, sensori, persegsijtemori

2. Tujuan Perkuliahan
a. Mahasiswa memahami konsep dasar hambatan perkearbadgn

hambatan belajar.



b. Mahasiswa memahami hubungan antara hambatan peakgar dan
hambatan belajar
c. Mahasiswa memahami kaitan proses kognisi dengasaskgrpersepsi, dan

memori

3. Kegiatan Belajar
a. Kegiatan Belgjar 1
KONSEP DASAR HAMBATAN

Uraian Materi Perkuliahan

Perkembangan pada individu terdiri dari tiga aspeg&ar yaitu aspek
fisik, kognisi dan emosi sosial. Perkembangan figiku perubahan pada fisik
individu baik dalam proporsi tubuh, serta kematangarsyarafan, dan gerak
(motorik). Perkembangan kognisi yaitu berkaitam gden perubahan yang
terjadi pada proses berfikir atau kecerdasan iddjvini teramasuk atensi,
persepsi, daya ingat, imajinasi, kreativitas, peahan masalah, dan termasuk
juga kemampuan dan keterampilan berbahasa. Perkganbamosi-sosial yaitu
perubahan yang ditunjukkan oleh individu dalam rideraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain, membaca pikiraangrlain, memahami
kekurangan dan kelebihan serta keterbatasan yanigkdioleh individu serta
pemahaman tentang nilai, etika dan moral. Ketighgmbangan terjadi saling
terkait satu sama lain. setiap aspek perkembangampengaruhi dan
dipengaruhi oleh aspek perkembangan yang lain.

Perkembangan merupakan prasyarat individu untuljdee artinya

bahwa seorang anak akan dapat belajar apabila sadahkesiapan atau



kematangan, contohnya: dua orang anak memiliki wang sama, salah satu
sudah dapat membaca yang lain belum, hal ini mmngkak yang belum bisa
membaca belum memiliki kematangan untuk membacarkebhbangan juga
dapat dikatakan merupakan hasil proses belajanyarbahwa perubahan yang
terjadi pada diri seorang anak adalah hasil ingrdkngan lingkungannnya.
Misalnya apabila seorang anak sudah memiliki kemempdan kematangan
untuk membaca akan tetapi lingkungan tidak mengtismya, maka
kemampuan itu tidak akan muncul pada diri anaki. daplat dilihat bahwa ada
saling keterkaitan antara kematangan perkembarganampuan belajar dan
lingkungan. Apabila seorang anak memiliki hambati@am perkembangan
fisik, kognisi dan emosi-sosialnya maka dapat dikas bahwa anak ini akan
mengalami hambatan proses belajar.

Hambatan perkembangan ataupun hambatan belajayaadgbersifat
temporer dan ada yang bersifat permanen. Hambatag Bersifat temporer
yaitu hambatan yang sifatnya sementara, yang m@atala hambatan ini sudah
ditangani oleh ahlinya maka anak akan kembali siepemula, contohnya anak-
anak trauma pasca gempa. Hambatan yang sifatnpaapen yaitu hambatan
yang sifatnya menetap, yang mana anak-anak ini mheka@ penanganan atau
layanan pendidikan secara khusus supaya potenskendrisa berkembang
secara optimal. Kedua hambatan ini akan mengahgmiisets belajar anak.

Selain hambatan permanent dan temporer, hambafajabjuga bisa
terjadi karena faktor internal dan faktor eksterat@u gabungan antara faktor
internal dengan faktor eksternal. Faktor interraatuyfaktor-faktor yang terjadi

di dalam diri anak yang akan mempengaruhi prosesbpmjaran sehingga



performanceanak kurang atau tidak optimal. Misalnya anak yarepgalami

kehilangan fungsi penglihatan, pendengaran, sartgguan motorik serta anak
yang mengalami hambatan perkembangan intelektisd#&an seperti itu akan
mengakibatkan seseorang mengalami kesulitan dandaketampuan

(disability) sesuai dengan penyebab keadaaapairment tersebut. Faktor

eksternal yaitu faktor-faktor yang ada di luar dinak seperti faktor lingkungan,
baik lingkungan rumah maupun lingkungan sekolatpeBe anak mendapat
perlakuan kasar dari orang tuanya sehingga menkebatbauma pada anak,
sering diolok-olok teman, atau keadaan rumah yadgktmembuat anak
nyaman karena sering terjadi pertengkaran antaagotuanya, yang mana
karena kondisi seperti disebutkan tadi itu anak gakmi kesulitan dalam

belajar.

Latihan 1

1. Jika Anda menerima suatu konsep bahwa anak seeamukuhan adalah
merupakan suatu sistem, apakah Anda membenarkaagrbahwa orang
tua atau guru hendaknya memusatkan perhatian gpeé&-aspek hambatan
perkembangan dan hambatan belajar sebagai dasgupayakan bantuan
bagi anak berkebutuhan khusus ?

2. Berdasarkan suatu konsep bahwa anak berkebutuhasuskimerupakan
sekelompok anak yang membutuhkan layanan pendidkaioutuhan
khusus, apakah Anda membenarkan bahwa merekahatafa terdiri dari
kelompok anak yang mengalami hambatan permanenetaja juga yang

tergolong temporer ?



3. Lakukan observasi terhadap seorang anak yang diskrgabutuhan khusus
sedang bermain atau sedang melakukan kegiataragpdsari pengamatan
itu, dapatkah Anda melihat suatu hubungan antardatn perkembangan

dengan hambatan belajar ?

Rangkuman

Perubahan pendidikan yang memandang anak laaa kdari sudut
kekurangannya sebagai label bergeser kepada kelnukhususnya. Dengan
demikian anak tidak lagi sebagai obyek tetapi sebswpyek, dalam posisi ini,
maka anak menentukan program yang akan diperolehnya

Hambatan perkembangan dan hambatan belajar padtanaerupakan
dasar yang perlu dipahami oleh setiap orang yaiag akemberikan bantuan.
Kedua hambatan tersebut memiliki hubungan satu damalan berpengaruh

dalam proses kehidupan seorang anak.

TesFormatif 1
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang Andagapgoenar dengan cara
melingkari huruf a, b, c, atau d, di depan jawalessebut !
1. Yang menjadi ciri-ciri anak dapat dipandang mengalahambatan
perkembangan adalah...
a. tidak menunjukkan hal yang mencurigakan dalarkepebangnnya
b. menunnjukkan perilaku yang umumnya diperlihatiaak
c. tidak menunjukkan perkembangan sesuai usianya

d. selalu merespon secara tepat stimulus yangndaeya



2. Seorang anak yang mengalami hambatan tempbaite..
a. menunjukkan keterlambatan dalam belajar
b. memberikan respon yang sesuai
c. menunjukkan ketidakberfungsian sensori
d. menunjukkan gangguan belajar
3. Anak berkebutuhan khusus merupakan sekelompolk agang
membutuhkan layanan pendidikan khusus, yaitu...
a. anak yang terlantar
b. anak yang kehilangan fungsi indera
c. anak jalanan

d. semua di atas benar

b. Kegiatan Belajar 2
PROSES KOGNISI DAN KAITANNYA DENGAN SENSASI

PERSEPSI, DAN MEMORI

Uraian Materi Perkuliahan
Kognisi

Kognisi adalah suatu proses mental untuk mempgerodeiatu
pemahaman terhadap sesuatu. Suatu proses memgldgagannya seseorang
mampu menyadari (mengetahui) dan mempertahankamnah keliling luar
dan keliling luarnya. Kemampuan kognitif berartm@mpuan seseorang untuk

memahami sesuatu yang terjadi di lingkungannyak(biagkungan dalam



maupun lingkungan luar). Termasuk dalam proses ikbgersebut adalah
sensasi, persepsi, asosiasi, pertimbangan, piki@m kesadaran. Pada bagian
ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dexugmsi.
1. Sensori-sensasi

Sensori-sensasi adalah kesadaran akan adanyarangiang. Sesuatu
yang terjadi pada tubuh seseorang yang ditimbutkel stimulus yang datang
dari luar atau dari dalam dirinya. Semua rangsarggymasuk melalui indera
yang kemudian diteruskan ke otak yang menjadikaemang sadar adanya
rangsang tersebut. Namun tidak semua rangsangnyasigk dapat disadari atau
dipahami. Rangsang yang sekedar masuk dalam daitkitapi kita hanya
menyadarinya tanpa mengerti atau memahami rangsmegbut itulah yang
dinamakan sensasi.
2. Persepsi

Persepsi adalah batasan yang digunakan pada preseshami dan
menginterpretasikan informasi sensoris atau kemampuntelek untuk
menyarikan makna dari data yang diterima oleh lgabandera (Lerner,
1988:282). Karena persepsi merupakan suatu ketdeamyang dipelajari |,
maka proses belajar dapat memberikan dampak laggsunadap kecakapan
perseptual. Persepsi memberi penjelasan bahwa satigsang yang diterima
dipahami dan dimengerti terjadi karena adanya akt@ratau asosiasi dengan
rangsang yang lainnya atau rangsang yang sudahadipaebelumnya.

Persepsi juga diartikan sebagai daya mengenahtsegang hadir dalam
sifatnya yang kongkrit jasmaniah bukan yang sifatbgtiniah seperti benda,

barang, kualitas atau perbedaan antara dua haledtaiuyang diperoleh melalui



proses mengamati, mengetahui, dan mengartikanakeiretleranya mendapat
rangsang.
3. Memori

Memori atau ingatan merupakan komponen dari kesard yang sangat
kompleks dan melibatkan fungsi otak. Karena itu alagikatakan bahwa
manusia berperilaku berdasarkan hasil sintesis daluruh ingatannya

(memorinya).

Kaitan sensasl, persepsi dan memori dalam teori pemrosesan informasi

Kecepatan mengingat sangat bergantung kepada datangnya
informasi dan adanya keterlibatan pusat-pusatdeperti perasaan, imajinasi,
daya cipta. Sebagai contoh dalam keadaan tertenitaina pada anak-anak
yang tidak menyenangi suatu lingkungan tertentage®laan informasi akan
tidak optimal. Contoh lain, dalam keadaan “streggbses pemanggilan
mengalami hambatan, sehingga seseorang menjadirsekgingat.

Memori menurut Nurhalim Shahib (2005) terbagi tigahapan
pengelolaan informasi, berturut-turut sistem mensaderhana, moderat, dan
kompleks.

Informasi yang diterima suatu reseptor di bawgusat , lalu dikenal
dan dielaborasi secara sederhana oleh pusat. Kandirgispon melalui pusat
dalam bentuk mengulangi atau meniru. Jadi disingpapengelolaan memori
merupakan tahap sederhana yang terutama menekamkaas pengenalan
(recognizing, karena tidak terlalu memerlukan pusat-pusat lagperti

interpretasi, pemahaman dan pusat-pusat tinggiyainAkan tetapi pusat-pusat



pada tingkat sederhana ini bila dapat mengadakateksitas dengan pusat
perasaan akan menghasilkan perilaku psikomotor gakgp baik, meskipun
pemahaman teori kurang dikuasai.

Berbeda dari sistem pengelolaan memori moderasginiDielah banyak
melibatkan pusat-pusat fungsi luhur otak sepertiajimasi, kreasi dan
melibatkanperasaan secara otomatis walaupun be&panshnya kontinyu,
sehingga pada tahap ini sebagian besar pengalaapah diingat dengan baik,
tetapi ada beberapa peristiwa yang dapat terlupatan tidak bertahan lama.
Pada tahap yang lebih tinggi, dapat dikatakan selsagtem memori kompleks.
Disini perasaan begitu berperan pada setiap senfuleat-pusat memori yang
lain, sehingga imajinasi, daya cipta dan motivasiaslain-lain pusat ikut aktif.
Sistem memori yang demikian dapat bertahan lamgpdarahamannya sangat
baik, bahkan dapat berinovasi. Sistem memori koksplelapat pula
diinterpretasikan sebagai suatu sistem memoritdagyvancedl, karena impuls
dikenal, diinterpretasikan, dipahami, dianalisisjrdesa, dan dievaluasi bahkan
ditransmisi ke pusat-pusat lain termasuk pusatspara

Secara singkat dengan terhubungmy@n(ectedl pusat perasaan, maka
ada kemungkinan neurotransmitter (eksitori ataupumbitori) terpacu atau
terhambat sehingga ada impuls yang ditransmisikan, lada pula impuls yang
diperkecil atau dihambat. Dengan demikian faktétedg lingkungan dalam
maupun lingkungan luar dapat disesuaikan dengamaapembelajaran.

Sampai saat saat ini belum diketahui dengan jdlagaimana
mekanisme otak manusia dapat mengingat suatuniafir Namun, dari

hewan percobaan ternyata bahwa otak manusia ddpahgsang oleh



informasi dan dapat menjadi cerdas dengan pengalp®agalaman yang
dipelajarinya. Jadi, kaitan antara pembelajaran idg@atan(memory)telah
diawali oleh Pavlov dengan hewan percobaan. r8isteemori manusia
sangat kompleks dan merupakan komponen dari kesandayang
melibatkan fungsi otak kanan dan kiri. Karena iperilaku manusia
dapatlah dikatakan merupakan hasil sintesis dalurgle ingatannya
(memorinya).

Untuk menyederhanakan pemahaman tentang sistem nmemo
Nurhalim Shahib (2005) membaginya menjadi 3 tahegra  otak
mengelola informasi. Informasi tersebut dapat dmam dan
berhubungan dengan pusat-pusat lain seperti; endeya cipta, dan
imajinasi. Lalu dapat dipanggil kembali. Prosesi idisebut proses
mengingat.

Kecepatan mengingat sangat bergantung kepada dati@ngnya
informasi dan ada tidaknya keterlibatan pusaapu lain seperti
perasaan, informasi, daya cipta. Sebagai contdhnd keadaan tertentu,
terutama anak yang tidak menyukai lingkungan meute pengelolaan
informasi akan tidak optimal. Contoh lain, dalarealaan “stress” proses
pemanggilan mengalami hambatan, akibatnya sesgoraanjadi sukar
mengingat.

Ketiga tahapan proses terselméemperlihatkan cara otak menyusun
informasi. Rangsanga(stimulus)diterima oleh reseptor dan dari sini timbul
impuls menyebar ke sisteimemorymengikuti kebutuhan informasi seat itu

sehingga elektron menyebar ke seluruh siste@mory. Dari sini dapat



berhubungan dengan pusat-pusat emosi dan pusdttpmseSebagai contoh,
membaca koran cukup sampai tahapan mersederhana. Belajar atau
sekolah, karena harus menghafal maka harus sameayentuh tahapan
memorymoderat bahkan yang kompleks.

Selanjutnya akan dijelaskan sistenemorytersebut berdasarkan cara
pengelolaan informasi dalam beberapa tahap sebaghkiit:
1. Sistem pengelolaan informasi sederhana

Tahap ini menjawab stimulus yang datang baik tahggaupun
berulang, dengan dosis dan waktu tertentu. Tahapiadapat terinduksi
berdasarkan latihan yang terat(training). Stimulus yang dipersiapkan
merupakan proses awal suatu penyusunan informastatti seperti suatu
"filing cabinet (lemari arsip). Proses mengelola dan menjawab
rangsangan tersebut dapat dikategorikan sebagasepro'memory”
sederhand&simple memory)Sebagai implementasinya individu tersebut dapat
meniru. Jadi, meniru adalah tingkat memori yangesg®aha.
2. Sistem pengelolaan infor masi moder at

Tahap ini menjawab stimulus seperti tahapa@morydi atas, tetapi
disertai dengan munculnya kemampuan menghafalaliMia, anak-anak SD
telah mampu menghafal perkalian 1 sampai denganMHEhghafal, di sini
merupakan suatu proses peningkatan dari prosesidfiltersebut di atas.
Dalam hal ini otak bertindak seperti memberi koddgpdokumen yang datang
ke otak, sehingga dengan mudah dapat dipanggil &enflvsoses mengelola dan
merespon seperti tersebut di atas penulis kateyoskebagai proses "memory"

moderat.



3. Sistem pengelolaan informasi kompleks

Tahap ini mampu menjawab stimulus yang memerlukaalisis dan
pemahaman yang dalam. Di sini proseemory sudah lebih lengkap dan
kompleks sehingga penulis menggolongkan ke dalansegmemory yang
kompleks(complicated memory).

Ada "memory" yang dapat dipacu dengan perlakuan lat#an yang
berulang. Ada pula yang lebih kompleks. Pada kibhgmemori yang
sederhana dapat dilihat seperti pada anak-anaka Peewan percobaan
keadaan ini dapat dilihat dengan percobaan hewan Bavlov sehingga
kecerdasan hewan dapat ditingkatkan dengan latihan

Otak manusia yang sejak kecil dilatih untuk meacaistem memori
yang kompleks, artinya dalam hidupnya sering mtdda ketiga tahapan
pengelolaan informasi; latihan, menghafal, danisisalmaka sintesis sebagai
hasil akhir proses berpikir akan mencapai perubagiaaiaku yang kompleks
pula.

Karena adanya tahapan tersebut, kemampuan ar@kiusia bervariasi
dari yang sederhana (pada anak-anak kecil) samgag kompleks (orang
dewasa). Pada orang yang pikun (orang yang sudagatstua), sistem memori
tersebut dapat mengalami kemunduran. Disini prdsegpikir tidak dapat
mencapai sistem memori yang lebih kompleks, balylag moderat sekalipun,
tetapi masih dapat mencapai tahapan memori yareyrsath.

Keadaan seperti ini sama seperti yang dimilikigpgistem memori anak-
anak. Dalam beberapa kasus banyak orang tua y&mgnplya mengalami

kemunduran. Hal ini menunjukkan bahwa otak mandsjgat kembali seperti



pada keadaan anak-anak. Ini perlu dibedakan padasmayang hidup dalam
keadaan koma (tidak sadarkan diri). Disini sisteemori tidak dapat bekerja lagi
walaupun dirangsang dengan segala macam rangsasigadan non fisik. Jadi,
bila demikian rangsangan-rangsangan tersebut yaamsprtya direspon oleh
fungsi otak, sekarang mengalami hambatan. Bahka&nas@an pun yang
merupakan fungsi otak kanan tidak dapat bekerjdalitd dalam keadaan koma,
roh belum dicabut, manusia belum meninggal.

Oleh karena itu, bila kita memberikan mainan padak kecil jangan
terlalu lengkap, agar anak dapat mengkreasikasagdiri. Dengan demikian,
mainan tersebut dapat memacu pembangunan metagdriyang sederhana
sampai ke tingkammemorymoderat. Jadi, mainan yang baik itu bukan yang
lengkap, karena tidak mengembangkan kreativitasndiayang baik adalah
mainan yang berpotensi dapat digunakan oleh anzleheat menjadi "tools"

yang lain.

Sebagai implementasinya para pendidik harus mamponanamkan
kesan yang mendalam pada setiap tahapan meagari materi pelajaran atau
pengalaman belajar dapat menyentuh lingkungan fidakeperti perasaan dan
lain-lain. Bila kegiatan belajar dapat menyentulrapaan, akan tercapai
hubungan yang kental antara sistem memengan kualitas hasil pembelajaran.

Ini penting baik bagi pendidik, bagi orangtua maupagi murid sendiri.

Latihan 2



1. Para ahli perkembangan berpendapat bahwa padaatakalproses kognisi
merupakan kunci keberhasilan dalam belajar. Dapattaa menjelaskan
bagaimana proses kognisi dalam belajar ?

2. Dapatkah Anda menjelaskan tentang sensori-sengassepsi ? Dimana
letak perbedaan dari hal tersebut ? Apa pula yamg ylimaksud dengan
memori ? hal apa saja yang berkaitan dengan meersebut ?

3. Menurut Anda bagaimana kaitan proses kognisi dergardisi sensori
persepsi anak berkebutuhan khusus ?

4. Lakukan observasi terhadap seorang anak yang dlkrgabutuhan khusus
sedang bermain atau sedang melakukan kegiataragpdsari pengamatan
itu, dapatkah Anda menjelaskan hambatan perkembadga hamabatan

belajar apa yang anak alami ?

Rangkuman

Proses kognisi, sensori, persepsi, dan memonpakan unsur-unsur
yang berpengaruh dalam perkembangan dan belajiing daerkaitan, dan
merupakan dasar yang perlu dipahami dalam upaygefgggaraan proses
pembelajaran. Kecepatan mengingat sangat bergakapayla cara datangnya
informasi dan adanya keterlibatan pusat-pusatdeperti perasaan, imajinasi,
daya cipta.

Terdapat perbedaan dan persamaan proses beld@misegap anak, hal
ini lebih banyak dipengaruhi oleh bagaimana linglammemberikan perlakuan

terhadap perkembangan anak. Informasi yang ditersmatu reseptor di



bawa ke pusat di otak, lalu dikenal dan dielaboradeh pusat. Kemudian

direspon melalui pusat dalam bentuk mengulangi @uwiru.

Tes Formatif 2
Petunjuk: Pilinlah salah satu jawaban yang Andagapgoenar dengan cara
melingkari huruf a, b, c, atau d, di depan jawalessebut !
1. Yang menjadi ciri-ciri anak dapat dipandang mengalahambatan
perkembangan adalah...
a. tidak menunjukkan hal yang mencurigakan dalarkepebangnnya
b. menunjukkan perilaku yang umumnya diperlihathkaak
c. tidak menunjukkan perkembangan sesuai usianya
d. selalu merespon secara tepat stimulus yangrdaeya
2. Seorang anak yang mengalami hambatan temadaéah...
a. menunjukkan keterlambatan dalam belajar
b. memberikan respon yang sesuai
c. menunjukkan ketidakberfungsian sensori
d. menunjukkan gangguan belajar
3. Anak berkebutuhan khusus merupakan sekelompaik yyang membutuhkan
layanan pendidikan khusus, yaitu...
a. anak yang terlantar
b. anak yang kehilangan fungsi indera
c. anak jalanan

d. semua di atas benar



4. Kunci Jawaban Tes Formatif
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Suharman, 200%sikologi Kognitif Surabaya: Srikandi.
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dan Hambatan Belajatersedia dalam: www.z-alimin.blogspot.com
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PROSES SENSASI VISUAL, AUDITIF, KINESTETIK, DAN TAKTIL

SECARA FISIOLOGIS

1. Pengantar

Untuk memahami dan menginterpretasikan berbag@arnmasi sensoris
yang ditangkap oleh berbagai indera diawali olelangd proses sensori atau
sensasi. Sensori atau sensasi adalah kesadararaddaya rangsang (stimulus).
Berbagai stimulus akan diterima oleh indera yangudian diteruskan ke otak
sehingga menjadikan seseorang sadar adanya rangeesabut. Berdasarkan
modalitasnya, sensori atau sensasi diantaranyairiteddri sensasi visual
(penglihatan), sensasi auditif (pendengaran), sensaestetik (gerakan), dan
sensasi taktil (perabaan).

Modul 2 ini ditulis dengan tujuan untuk memberikgambaran tentang
berbagai proses sensori atau sensasi sesuai demgdalitasnya. Pemahaman
tentang proses sensori ini diharapkan dapat membamtmahami proses kognisi
secara lebih komprehensif.

Untuk mencapai tujuan di atas, modul 2 ini akanguraikan pembahasan
tentang proses sensasi visual, sensasi auditéaseRinestetik, dan sensasi taktil

secara fisiologis.

2. Tujuan Perkuliahan
a. Mahasiswa memahami proses sensasi visual, audiéstetik, dan taktil

secara fisiologis



b. Mahasiswa dapat menjelaskan proses sensasi vaauhtif, kinestetik, dan

taktil secara fisiologis

3. Kegiatan Belgjar
PROSES SENSASI VISUAL, AUDITIF, KINESTETIK,

DAN TAKTIL SECARA FISIOLOGIS

Uraian Materi Perkuliahan
1. Prosessensori atau sensasi visual
Cahaya merupakan sebagian kecil dari suatu spekfgelombang
elektromagnetik. Panjang gelombang cahaya 400-700, rdapat
merangsang Cone dan Rod sehingga terlihat oleh . nagombang
elektromagnetik dengan panjang gelombang > 700 mtara lain
gelombang infra merah, micro wave, radar, radi® galombang yang <
400 nm antara lain ultraviolet, sinar X, sinar gaantrdak terlihat oleh mata.
Gelombang cahaya diantara 400-700 nm ini akamh&ersebagai

suatu cahaya dengan spektrum warna yaitu:

lebih kurang 700 nm----- merah

lebih kurang 600 nm----- jingga
- lebih kurang 500 nm----- kuning
- lebih kurang 500 nm-----hijau

- lebih kurang 470 nm-----biru

- lebih kurang 440 nm-----nila

- lebih kurang 400 nm-----violet



Cahaya yang masuk ke dalam bola mata melaluntylpaipil akan
menempuh empat media refraksi yaitu cornea, humoeaus, lensa, dan
vitreus body sehingga setelah mengalami empatpiestibiasan, bayangan
dapat jatuh di retina.

Cahaya yang datang dari benda yang letaknya jaué eter) dari
mata dianggap cahaya yang sejajar, mata yang naof@naetrop) akan
memfokuskan cahaya sejajar ini tepat di retinadaadgpmodasi (musculus
ciliaris istirahat), sehingga benda tersebut akerihat jelas. Selama
musculus ciliaris istirahat, maka cahaya yang diger bayangannya akan

jatuh di belakang retina, akaibatnya benda tersellihat kabur.

. Proses sensori atau sensasi auditif

Proses pendengaran terjadi mengikuti alur sebdggaiikut:
gelombang suara mencapai membran tympani, mempnapani bergetar
menyebabkan tulang-tulang pendengaran bergetaanduktapes yang
bergetar masuk-keluar dari tingkat oval menimbulkgetaran pada
perilymph di scala vestibuli. Karena luas permukammbran tympani 22 x
lebih besar dari luas tingkap oval, maka terjachguatan 15-22 x pada
tingkap oval. Membran basilaris yang terletak detedihga tengah lebih
pendek dan kaku, akan bergetar bila ada getaragademada rendah. Hal
ini dapat diibaratkan dengan senar gitar yang fderddn tegang, akan
beresonansi dengan nada tinggi.

Getaran yang bernada tinggi pada perilymp scaktibwli akan

melintasi membrana vestibularis yang terletak detattelinga tengah.



Sebaliknya nada rendah akan menggetarkan bagiarbraeanbasilaris di
daerah apex. Getaran ini kemudian akan turun Kgnpeiscala tympani,
kemudian keluar melalui tingkap bulat ke telingag@h untuk diredam.
Sewaktu membrana basilaris bergetar, rambut-rarphda sel-sel
rambut bergetar terhadap membrana tectoria, hamemimbulkan suatu
potensial aksi yang akan berubah menjadi impulpulsdijalarkan melalui
saraf otak statoacustikus (saraf pendengaran) keullae oblongata
kemudian ke colliculus inferior otak tengah, thalsmdan cortex otak

(temporalis) untuk diinterpretasikan.

. Proses sensori atau sensas kinestetik

Indera posisi sering disebut juga indera proppbke Indera ini
dapat dibagi dalam dua sub tipe: (1) indera pasis, yang berarti dengan
sadar mampu melakukan persepsi orientasi bagiaafbagouh satu sama
lainnya, dan (2) indera kecepatan gerakan, yang pligebut kinestesia

(kinestetik) atau proprioseptik dinamik.

. Proses sensori atau sensasi taktil

Indera taktil meliputi indera raba, tekan, getaratan gatal.
Walaupun sensasi raba, tekan, dan getaran selingjgalongkan secara
terpisah, namun semua sensasi ini dapat diketdéhijenis reseptor yang
sama. Terdapat tiga prinsip yang dibedakan diranteereka: (1) sensasi
raba umumnya disebabkan oleh perangsangan resaktibryang terdapat

di kulit dan dalam jaringan tepat di bawah kuli) 6ensasi tekan umunya



disebabkan oleh adanya perubahan pada jaringanleim dalam, dan (3)

sensasi getaran disebabkan oleh sinyal sensoridatiagg berulang-ulang,
tetapi beberapa dari reseptor yang sama digunakmnuntuk rasa raba dan
tekan, khusus untuk jenis reseptor yang beradagptasit.

Uraian tentang fisiologi indera ini, untuk lebilelgsnya dapat

dipelajari kembali materi kuliah anatomi fisiolodan genetika.

Latihan

1.

Informasi yang masuk kepada seseorang akan dilakukalalui sistem
sensori input. Dapatkah Anda menjelaskan bagairmpesses sensori input

untuk terjadinya peristiwa penglihatan ?

2. Proses mendengar akan terjadi jika terdapat udarg pergetar. Dapatkah
Anda menjelaskan tentang berbagai peristiwa yangdiedi dalam organ
pendengaran ?

3. Demonstrasikan bagaimana mengetahui berbagai iperistyang
menunjukkan pendengaran dan atau penglihatan ?

Rangkuman

Proses sensori atau sensasi merupakan prosesngeragin sebagai

jalan masuk berbagai input sensoris. Setiap inpasais akan diterima oleh

indera yang kemudian diteruskan ke otak untuk dgsosehingga seseorang

akan menyadari adanya input sensoris tersebut.aBarkhn modalitasnya,

sensori atau sensasi diantaranya terdiri dari sengsual, sensasi auditif,

sensasi kinestetik, dan sensasi taktil.



Sensasi visual merupakan penginderaan untuk stsnasual (cahaya),
dimana reseptornya berada pada organ mata. Seasd#if merupakan
penginderaan untuk stimulus bunyi atau suara, daimnaseptornya berada pada
organ telinga. Sensasi kinestetik merupakan peegiath untuk posisi atau
gerak tubuh, sedangkan sensasi taktil merupakagimiraan untuk rasa raba,

tekan, atau getaran.

Tes Formatif

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang Andagapgoenar dengan cara
melingkari huruf a, b, c, atau d, di depan jawalessebut !

1. Yang tergolong kepada peristiwa pendengaran adalah.

a. mendengarkan

o

berespon terhadap rangsang suara
c. berespon terhadap getaran
d. semua di atas benar
2. Proses sensasi visual adalah ....
a. memahami informasi-informasi yang masuk melalaia
b. menyadari adanya stimulus visual
c. memproses berbagai input sensoris yang ditalatandera
d. semua di atas benar
3. Indera peraba digunakan untuk ....
a. proses sensasi kinestetik
b. proses sensasi taktil

C. proses pemahaman stimulus gerak dan posisi



d. semua di atas benar

4. Kunci Jawaban Tes Formatif

5. Referens

1. Schiffman, HR. 1988Sensation and PerceptioBecond Edition.

2. Carlson, N.R. 1994Physiology of Behavios" edition. New York: Allyn
and Bacon,Inc.

3. Vander, A.J,. Sherman, J.H and Luciano, D.S. 18fdnan PhysiologyGth
edition. New York: Mc Graw-Hill, Inc.

4. Pearce, E.C. 2006Antomy & Physiology for Nurses. (Anatomi dan
Fisiologi untuk Paramedis).Cetakan ke-28. alih bahasa: Sri Yuliani

handoyo. Jakarta: PT Gramedia



MATERI POKOK 3

PROSES PERSEPSI DAN HAMBATANNYA

DAFTAR ISI

1. Pengantar

2. Tujuan Perkuliahan

3. Kegiatan Belajar

a.

Kegiatan Belajar 1 : Konsep Dasar Persepsi
Uraian
Latihan
Rangkuman
Tes Formatif
Umpan Balik dan Tindak Lanjut
Kegiatan Belajar 2 : Persepsi Visual dan Hambatanny
Uraian
Latihan
Rangkuman
Tes Formatif
Umpan Balik dan Tindak Lanjut
Kegiatan Belajar 3 : Persepsi Auditif dan Hambayann
Uraian
Latihan
Rangkuman

Tes Formatif



Umpan Balik dan Tindak Lanjut
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Uraian

Latihan

Rangkuman

Tes Formatif

Umpan Balik dan Tindak Lanjut

4. Kunci Jawaban Tes Formatif

5. Referensi

PROSES PERSEPSI DAN HAMBATANNYA

1. Pengantar

Proses persepsi berkaitan erat dengan prosesskggng merupakan proses
mental untuk memperoleh suatu pemahaman terhadspatse Kemampuan
kognitif berarti kemampuan seseorang untuk memalsasiuatu yang terjadi di
lingkungannya. Setiap hambatan yang terjadi padasesr persepsi akan
mempengaruhi proses kognisi seseorang. Hambataepgserdapat terjadi pada
persepsi visual, persepsi auditif, persepsi kitiksteaupaun persepsi taktil.

Modul ke-3 ini dimaksudkan untuk memberikan garabaentang konsep
persepsi dan berbagai macam hambatan persepsietBengn ini penting untuk
membantu proses identifikasi berbagai hambatan ydregami oleh anak
berkebutuhan khusus, sehingga dalam penanganarkaya disesuaikan dengan

hambatan yang dialami tersebut.



Untuk mencapai tujuan di atas, modul ke-3 iniraklédbagi menjadi empat
pokok bahasan, yaitu :
(1) Uraian tentang konsep dasar persepsi
(2) Uraian tentang persepsi visual dan hambatannya
(3) Uraian tentang persepsi auditif dan hambatannya

(4) Uraian tentang persepsi kinestetik dan taktil Seatabatannya

2. Tujuan Perkuliahan
a. Mahasiswa memahami konsep dasar persepsi dan gekgan persepsi
b. Mahasiswa memahami proses persepsi visual dandzetambatannya
c. Mahasiswa memahami proses persepsi auditif daragarbambatannya
d. Mahasiswa memahami proses persepsi kinestetik aldih $erta berbagai

hambatannya

3. Kegiatan Belajar
a. Kegiatan Belgjar 1
KONSEP DASAR PERSEPSI

Uraian Materi Perkuliahan
Pengertian Perseps

Istilah persepsi biasanya dipakai sebagai pemrgertimum yang
mencakup berbagai macam proses psikofisik. Pemngeritu terutama
menyangkut apa yang diterima dan diolah oleh pandera serta daya
imajinasi dan daya tangkap seseorang. Proses petsgqikaitan erat dengan

proses kognisi yang merupakan proses mental unteknparoleh suatu



pemahaman terhadap sesuatu. Kemampuan kognitifrtibdcamampuan
seseorang untuk memahami sesuatu yang terjadngkungannya. Termasuk
dalam proses kognisi tersebut adalah diantaramsasg persepsi, asosiasi, dan
memori.

Sensasi atau sensori adalah kesadaran akan adaay@a rangsang
(stimulus), sedangkan persepsi adalah sensasidiaagai dengan pengertian.
Jadi, persepsi tidak saja meliputi penangkapanndadai kata penerimaan
rangsangan, melainkan juga pengolahan selanjutegara sentral. Persepsi
juga dapat diartikan sebagai daya mengenal segaaw hadir dalam sifatnya
yang kongkrit jasmaniah atau daya mengenal bengditks, perbedaan dua hal
atau lebih melalui proses mengamati, mengetahui rdangartikan setelah
panca indera mendapat stimulus.

Berbagai macam stimulus diterima melalui pengéhat(visual),
pendengaran (auditif), gerakan (kinestetik), semrddaan (taktil), dimana
masing-masing mempunyai pembagian yang selektiairanmasukan yang
sifatnya utama figure) dengan masukan yang menjadi latBaokground.
Dengan demikian proses persepsi dapat dibagi mgmgaskepsi visual, persepsi

auditif, persepsi kinestetik, dan persepsi taktil.

Perkembangan Per sepsi

Perkembangan persepsi mengikuti hukum diferendasipembentukan
struktur. Hal ini berarti bahwa si anak makin mengangkan kemampuannya
untuk membedakan berbagai sumber rangsangan memitarisitas dan

kualitasnya. Selain itu ia dapat membedakan ramgsantunggal dari



rangsangan lainnya dan mengaitkannya dengan petgarsarta pengalaman
yang diperoleh sebelumnya. Berawal dari penerintaagsangan yang masih
kabur selama minggu-minggu pertama kehidupan, kemubdayi mencapai
kemampuan untuk membedakan dengan jelas antarsaragan visual, auditif
dan taktil. Selain itu, seiring bertambahnya us&yibmampu menciptakan
hubungan antara rangsangan-rangsangan tunggal demdkan menarik
kesimpulan yang menentukan perilakunya.

Tahap perkembangan persepsi pada anak:
* 0-4bulan:
Ketika bayi dilahirkan, tiba-tiba di berada di danidengan berbagai
penginderaan luar biasa, yaitu cahaya dan bunyakga dan sentuhan, rasa,
dan bau. Pada umur 3 bulan tertarik pada lingamrsgkitar. Memperhatikan
apa yang dilihat dan didengar selama tiga detiki &aih. Dalam keadaan
tenang selama dua menit atau lebih pada satuMaagangkat kepala tegak,
mengikuti benda-benda dan menanggapi suara.
e 4 -8 bulan:
Dari segi penginderaan dan pengamatan, bayi mangoobiorka mainan berupa
benda yang sedang ditutup. Dia mampu menyentuhepoéntangannya dan
meraih kaki dan jari kakinya. Dia menghayati benganggunakan mulutnya.
Kemudian dia menepuk, menyentuh, menggosok, membkualda dengan
tangannya atau benda lainnya. Dia senang mengusutk@nyobek dan
menarik-narik kertas. Dia mulai tertarik pada sudranda-benda yang

diakibatkan oleh memukul-mukul, saling membenturkatan saling



menggoyangkan mainan yang berbeda jenisnya. Digpmanengikuti gerakan
cepat atau jatuhnya benda.

* 8-12 bulan:

Bayi mulai aktif terlibat dengan satu mainan sela2r@ menit. Dia mampu
menemukan benda yang disembunyikan di bawah 3alagenutup dan yang
dibungkus kertas, melepaskan donat mainan dari ukemmya dan

memasangnya lagi. Dia mulai senang melihat gamaaabgr di buku dengan
bantuan orang dewasa. Dia mampu menarik mainan Yyemgda di luar

jangkauan tangannya dengan cara menarik ujungaad] ujung satunya terikat
pada mainan tersebut.

e 12 -18 bulan:

Anak mampu mengenali dan menunjuk dirinya sendirkaca. Dia mulai

mampu menyamakan benda yang benar-benar sama. dpat thembawa
mainan dari ruangan lain saat diminta. Anak bernsamdiri, tetapi menyadari
keberadaan anak lain di sekitarnya dan menikmatinya

* 18- 24 bulan:

Anak mulai memahami pola perilaku orang lain. Dapa menggambarkan
bahasa tubuh orangtuanya apakah dia dalam keadaan atau bahaya,
diperbolehkan atau tidak, diterima atau ditolakhadjai atau diejek. Dia
membentik sifat tertentu, menaruh harapan terhamtapg alin, dan suatu
kedaran akan dirinya. Ketika terbentuk sifat sepketidakberdayaan atau
kesombongan dan harapan untuk dicintai serta daihargulai timbul pula

perasaan disakiti atau diganggu. Kemampuan anakndalenampilkan dirinya

melalui percakapan bahasa tubuh yang rumit akanbmetuk keterampilan



gerak. Dia mengenal hampir semua benda secarantmasadalam gambar
yang besar dan akan menanggapi dengan menggunakarydng tepat. Dia
mulai mengikuti 2 atau 3 kata dalam kalimat, mesguaekitar 10-20 kata dan
akan bertambah setiap waktu.

e 24 -36 bulan:

Kemampuan anak untuk membentuk ide (gagasan) bbdgrawalnya ketika
sedang bermain. Anak menggunakan mainan untuk @uegekn cerita,
kemudian melalui cerita-cerita ini dia mencoba naagmaksud dan keinginan
yang dirasaknnya. Bersamaan dengan berkembangmgaipan yang berisi
ide seperti telah disebutkan di atas tadi, maka&dmebang pula kata-kata. Di
menambahkan dialog saat bermain. Kemudian dendamtdi oleh orangtuanya
diberikan nama-nama di sekitar apa yang menjadagb@n, keinginan dan
perasaannya. Dia mempunyai pengertian, mampu nielakkegiatan-kegiatan
seperti yang terdapat di dalam gambar (sepertitdapanilih dengan gambar
‘lari”), dan mampu menunjuk bagian-bagian tubuhgybebih kecil, seperti dagu
atau alis. Dia mengerti perbedaan ukuran, dapatilihedengan benar bola
kecil, boneka besar dan lain-lain. Dia sering memggan 2 atau 3 kata dalam
satu kalimat dan mampu meminta pertolongan orartgkekengin dibantu
dengan keperluan dasarnya seperti ingin ke tailet, tangan dan lain-lain. Dia
mampu mengikuti 2 atau lebih bilangan angka danasaama dan mengenal
paling tidak satu warna secara benar.

* 36 - 48 bulan:

Anak belajar bahwa simbol mempunyai makna untulbdmgai hal melalui

bermain yang berisi ide dan selanjutnya menggunéké#arkata, kotak kosong



yang digunakan untuk memandikan boneka adalah $iomtok bak mandi.

Setiap simbol adalah ide, suatu abstraksi darkbakrit, aktivitas, atau emosi
yang sesuai. Anak makin berpengalaman dalam bermaismpura dan kata-
kata, serta menjadi bertambah lancar menguasaadde. Akhirnya anak

mempunyai kemampuan uantuk memanipulasi ide-ide mdanggunakannya
untuk mencapai apa yang dibutuhkan misalnya diaatdapendengar dan
merasakan Ibu ketika ibunya tidak berada di deleatny

* 48 -60 bulan:

Pada tahap ini anak menciptakan jembatan-jembatakal diantara 3 gagasan
emosional atau lebih. Jembatan-jembatan dibentuéh okonsep-konsep
disebabkan waktu dan ruang (tes-realitas). Bermanma-pura, menggunakan
kata-kata, dan/atau simbol-simbol visual untuk mesna bagian dari bermain
pura-pura atau keterikatan dalam percakapan mea§gunlogika dengan

pengertian disebabkan jarak, dan/atau hubungaruvdakintara tema.

Latihan 1

1. Dapatkah Anda menjelaskan pengertian persepsi®kaelgpula macam-
macam persepsi berdasarkan modalitasnya?

2. Dapatkah Anda mengidentifikasi tahapan-tahapaninmemerkembangan
persepsi pada seorang anak usia satu, dua, tigat,edan lima tahun?

3. Menurut Anda, apa kepentingan kita mempelajari @@atkangan persepsi

pada seorang anak?



Rangkuman

Proses persepsi berkaitan erat dengan prosesskg@mg merupakan
proses mental untuk memperoleh suatu pemahamaradsgyh sesuatu.
Kemampuan persepsi berarti kemampuan seseorand uméumahami dan
menginterpretasikan setiap stimulus yang ditangielp pancaindera.

Perkembangan persepsi mengikuti hukum diferendasipembentukan
struktur. Hal ini berarti bahwa si anak makin mengangkan kemampuannya
untuk membedakan berbagai sumber rangsangan/ssnmunurut intensitas

dan kualitasnya.

TesFormatif 1

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang Andagapgoenar dengan cara
melingkari huruf a, b, c, atau d, di depan jawalessebut !

1. Proses persepsi meliputi hal-hal berikdguali :

a. penerimaan rangsangan/stimulus

o

pengolahan stimulus secara sentral

c. mengamati dan mengartikan stimulus yang diterinmc@iadera

Q

mengenal sesuatu yang sifatnya abstrak

2. Kemampuan seorang anak untuk membedakan berbagbéesuangsangan
didasarkan pada :
a. intensitas rangsangan

b. kualitas rangsangan

o

frekuensi datangnya rangsangan

d. semua benar



b. Kegiatan Belajar 2
PERSEPSI VISUAL DAN HAMBATANNYA
Uraian Materi Perkuliahan
Perseps Visual
Persepsi visual merupakan kemampuan memahami dagimterpretasikan
setiap rangsang visual yang diterima oleh mataar&egmum persepsi visual
terdiri dari persepsi warna, persepsi bentuk damarkserta persepsi ruang.
1. Persepsi warna

Secara alamiah dan berdasarkan komponen fisikogesepsi warna
akan tergantung pada panjang gelombang cahayangadyspesifikan dengan
sebutan merah, hijau, biru, kuning dan sebagailfaek dari pengalaman
sebelumnya tentang warna disebut memori warna. &\ang kita lihat secara
konsisten pada objek dicamkan dan tak terhapusldamd memori kita ,
sehingga menjadi sifat yang tetap dari memori in(&tgring, 1964).

2. Perseps bentuk dan ukuran

Untuk persepsi bentuk dan ukuran perlu dipahananga persepsi
kontras dan kontur. Kontras adalah intensifikasitgperbedaan diantara dua
penghayatan atau penglihatan. Sedangkan kontuatadi@tas atau garis luar
suatu bentuk yang terlihat.

Dalam persepsi, ada bagian tertentu dari lapapgasepsi visual kita
yang nampak khusus atau tersendiri dari bagian Bagian yang nampak lebih
mencolok/menonjol dan dalam bentuk tersendiri sgfartampil sebagai benda
(pusat perhatian) disebut figuligure). Sedangkan bagian lain yang menjadi

sisanya disebut lataiground. Latar ini bersifat material dan lebih samar.



Berdasarkan teori GestalGéstalt Grouping Principlgs kita melihat atau
mempersepsi suatu objek sebagai figur keselururdan ,bukan jumlah atau
unsur-unsur yang lepas satu sama lain. Teori kerdil sebagaiPerceptual
Grouping”. Faktor-faktor yang mempengaryerceptual grouping :
-Proximity/nearnesatau kedekatan; dekatnya unsur-unsur yang berstamgk
sehingga terlihat sebagai satu kesatuan.
-Similarity atau kedekatan; kemiripan dalam hal tertentu dassutunsur yang
bersangkutan sehingga terlihat sebagai satu kesatua
-Simplicity atau kesederhanaan; penghayatan berkaitan dengaafsipan
stimulus yang termudah dan termungkin.
-Continuityatau kontinuitas; ketersambungan dari unsur-ursog ada.
Persepsi terhadap banyak aspek di lingkungarubanrgan tidak hanya
dengan karakter biofisik dari stimulus dan mekameis@septor sensoris saja,
tapi juga dipengaruhi oleh watak tertentu dan keangmaksud) dari dalam diri
si pengamatviewer). Ada proses psikologis yang lebih spesifik dari gipn
Gestalt, yang berperan dalam mengorganisasikarulssmmenjadi persepsi
yang berarti, seperti ekspektasi dan antisipasnivut Rock Rock Cognitive
Theory : persepsi bentuk figur terhadap stimulus mekidatproses kognitif.
Faktor utama dari persepsi bentuk adalah persepsadap orientasi figur
(figural orientatior), khususnya penempatan objek persepsi oleh olsserve
(posisi atas, bawah, dan sisi lain dari figur).

3. Persepsi ruang (Spatial perception)



Persepsi ruang merupakan kesadaran berdasarkarmkeiaya indera untuk
memahami sifat-sifat ruang dan tempat, dimensijdeak sebuah objek, serta
hubungan objek tersebut di dalam ruang (lingkursgkitar).

Input sensori didapat dari dua jenis isyarat stimues, yaitu ;

- monocular cues (input visual memerlukan sattammatuk menerimanya)

- binocular cues (input visual memerlukan dua nuatak menerimanya)

Hambatan Persepsi Visual

Hambatan persepsi visual merupakan kesulitan prosesial yang
mempengaruhi bagaimana informasi visual diintegsikn atau diproses di
otak. Hambatan persepsi visual ini akan berdampakra nyata pada proses
belajar seorang anak.

Beberapa aspek yang biasanya mengalami hambatam darsepsi visual,
diantaranya :

- spatial relation(hubungan spasial)

- visual discriminatior(diskriminasi visual)

-visual closure

- object recognatiofpengenalan objek)

- whole/part relationshighubungan keseluruhan-bagian)

- integrasi visuo-motor

1. Spatial relation (hubungan spasial)
Spatial relation yaitu posisi suatu objek di dalam ruang yang Merar

menunjukan kemampuan seseorang mempersepsi olgata sskurat di dalam



ruang berkenaan dengan objek lain. Hambagatial relationakan berdampak
secara nyata pada dua subjek pelajaran yaitu mendaac matematika. Kedua
subjek tersebut sangat mengandalkan penggunaanlssmibol (huruf, angka,

tanda baca, tanda-tanda operasi bilangan). Corlitehingungan terhadap
kemiripan bentuk-bentuk huruf (seperti b/d, p/gg¢silitan menghubungkan
digit-digit tertentu untuk membentuk satu bilangs@perti 1 dan 4 menjadi 14).
2.Diskriminasi visual

Diskriminasi visual adalah kemampuan membedakanekolyerdasarkan
karakternya masing-masing, dan mengenali perbeglaantengan latar

(lingkungan sekitar). Kemampuan ini sangat pentdatam pengenalan objek
dan simbol. Berbagai atribut yang biasa digunakarak-anak untuk

mengidentifikasi berbagai macam objek adalah sepeatna, bentuk, ukuran,
pola, dan posisi. Kemampuan mengenali perbedaatulbelari background-

nya, seperti objek dalam gambar atau huruf padampagis, merupakan fungsi
yang lebih luas dari diskriminasi visual. Dalammerologi membaca dan
matematika, kesulitan diskriminasi visual dapatngganggu kemampuan
mengidentifikasi simbol secara akurat, kesulitanndapat informasi dari

diagram dan grafik, kesulitan memahami objek dagmmbar, serta kesulitan
mengenali huruf pada papan tulis.

3. Visual closure

Visual closure yaitu kemampuan mengidentifikasuateengenali simbol atau
objek ketika objek tersebut tidak terlihat selurygnnKesulitan ini dapat terlihat
pada seorang anak yang disuruh mengidentifikasi atalengkapi gambar

wajah orang. Kesulitan ini dapat sedemikian rugdargyga satu bagian gambar



wajah saja tidak ada (misalnya hidung, mata, mulllix,dapat menyebabkan
gambar wajah tersebut tidak dikenali si anak.

4. Object recognation (pengenalan objek)

Beberapa anak tidak mengenali objek yang akrab aerngereka melalui
penglihatan, walau objek tersebut dapat dikenahgde indera yang lain
(rabaan, penciuman, dll). Kesulitan ini dikenal gkem istilahvisual agnosia
Kesulitan ini diduga karena kesulitan mengintedgasi atau mensintesa
stimulus visual kedalam bentuk keseluruhan yangqudikenali, atau diduga
pula berhubungan dengan masalah memori. Dampakadas belajar dapat
mengganggu kemampuan anak untuk secara konsistagensdi huruf, angka,
simbol, atau gambar.

5. Whole/part relationship (hubungan keseluruhan-bagian)

Beberapa anak memiliki kesulitan dalam memperskpbungan antara satu
objek dalam keseluruhan dan komponen-komponen gargbentuknya. Ada
anak yang mempersepsi atau melihat bagian-bagaart perceivel), ada juga
yang melihat keseluruhamwhole perceiver’) Contoh :anak dapat atau mahir
mengenali kata-kata yang sultofnplicated, tapi sulit menyebutkan huruf-
huruf dalam kata tersebut .Ada juga yang bisa matygemua huruf, tapi sulit
mengintegrasikan semua ke dalam sebuah kata.

6. Integrasi visuo-motor

Kemampuan untuk menggunakavisual cues (petunjuk visual) dalam
melakukan gerakan (motorik), baik motorik halus mau kasar. Anak yang
mengalami hambatan integrasi visuo-motor seringgakami kesulitan dalam

mengorientasi diri mereka di dalam ruang, terutdalam hubungannya dengan



orang lain dan objek. Anak-anak ini sering diselmlitimsy karena mereka
sering menubruk benda-benda, menyimpan benda digujueja sehingga
mudah jatuh,miss their seats when they sit dofterjatuh ketika akan duduk),

dan lain-lain.

Latihan 2

1. Pada lapangan persepsi visual kita ada bagian diaegut figure dan yang
disebut latar. Jelaskan perbedaan kedua bagiabte?s

2. Dapatkah Anda menjelaskan apa yang dimaksud ddmgabatan persepsi
visual, dan berikan contohnya!

3. Dapatkah Anda menjelaskan dampak dari adanya hamipatsepsi visual

pada seorang anak?

Rangkuman

Persepsi visual berarti kemampuan memahami apg gdimat oleh
mata. Persepsi visual terdiri dari persepsi wapsasepsi bentuk dan ukuran
serta persepsi ruang.

Hambatan persepsi visual merupakan kesulitan presgsl yang
mempengaruhi bagaimana informasi visual diintegsikan atau diproses di
otak. Hambatan persepsi visual ini tentu akan lmepd&k secara nyata pada
proses belajar seorang anak. Beberapa aspek yasanga mengalami
hambatan dalam persepsi visual, diantaranyspatial relation (hubungan

spasial), visual discrimination (diskriminasi visual), visual closure object



recognation (pengenalan objek), whole/part relationship (hubungan

keseluruhan-bagian), dan integrasi visuo-motor.

Tes Formatif 2
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang Andagapgoenar dengan cara
melingkari huruf a, b, c, atau d, di depan jawalessebut !
1. Persepsi ruangspatial perception merupakan kemampuan indera untuk
memahami hal-hal berikut, kecuali :
a. memahami sifat-sifat ruang dan tempat
b. memahami dimensi dan jarak sebuah objek
c. memahami berbagai sumber rangsangan

d. memahami hubungan berbagai objek di dalam ruang

2. Diskriminasi visual adalah :
a. kemampuan membedakan objek berdasarkan kargktermsing-masing
b. kemampuan mengenali posisi sebuah objek
c. kemampuan memahami hubungan antara satu objekn d@&seluruhan
dan komponen-komponen yang membentuknya
d. semua benar
3. Hambatan dalam integrasi visuo-motor dapatyeiesibkan :
a. seorang anak sulit mengenali huruf, angka, danaimb
b. seorang anak sulit melakukan gerakan yang terarah
c. seorang anak sulit membedakan objek

d. seorang anak sulit dalam mengenali posisi sebujtk ob



C. Kegiatan Belgjar 3
PERSEPSI AUDITIF DAN HAMBATANNYA
Uraian Materi Perkuliahan
Persepsi Auditif
Persepsi auditif terjadi setelah proses sensom &nsasi auditif.

Sensori auditif diaktifkan oleh adanya rangsangybwatau suara. Persepsi

auditif berkaitan dengan kemampuan otak untuk mesgx dan

menginterpretasikan berbagai bunyi atau suara gaiggngar oleh telinga.
Kemampuan persepsi auditif yang baik memungkinkaorang anak

dapat membedakan berbagai bunyi dengan sumbeg, ntalume, darpitch

yang berbeda. Kemampuan ini sangat berguna dalasegibelajar membaca.

Persepsi auditif mencakup kemampuan-kemampuanuberik

a. Kesadaran fonologis yaitu kesadaran bahwa bahagsd dgpecah ke dalam
kata, suku kata, dan fonem (bunyi huruf)

b. Diskriminasi auditif yaitu kemampuan mengingat @eldban antara bunyi-
bunyi fonem dan mengidentifikasi kata-kata yang aatengan kata-kata
yang berbeda

c. Ingatan (memori) auditif yaitu kemampuan untuk mempan dan
mengingat sesuatu yang didengar

d. Urutan auditif yaitu kemampuan mengingat urutan -Hal yang
disampaikan secara lisan

e. Perpaduan auditif yaitu kemampuan memadukan eleileenen fonem

tunggal atau berbagai fonem menjadi suatu kata yary



Hambatan Persepsi Auditif

Hambatan persepsi auditif dapat terjadi sebagaiabadari auditory
processing disorder(gangguan proses auditori) yang penyebabnya belum
diketahui secara pasti. Gangguan ini mungkin diskedba oleh adanya
gangguan proses di otak atau berhubungan dengatsk&ondisi lain seperti
disleksia, Attention Defisit Disorder Autism Spectrum Disordergangguan
bahasa spesifik, atau hambatan perkembangan.

Anak yang mengalami gangguan proses auditori byasatapat
mendengar suara (informasi bunyi) tetapi memilgskitan untuk memahami,
menyimpan, menempatkan, mengemukakan kembali atanjelaskan
informasi tersebut untuk kepentingan akademik mawgmsial. Kesulitan dalam
proses auditori dapat menghambat aktivitas anak Oairumah maupun di
sekolah.

Hambatan persepsi auditif dapat mencakup beberdseperti:

» kesulitan menentukan figur dan latar bunyi

» Kkesulitan mengingat (memori) bunyi

» kesulitan diskriminasi bunyi

» kesulitan untuk memperhatikan bunyi

* kesulitan untuk proses kohesi (memadukan) bunyi

Beberapa ciri yang dimiliki anak dengan gangguaosgs auditori atau
hambatan dalam persepsi auditif:

* respon yang tidak konsisten terhadap pembicaraan

* sering meminta pengulangan kata-kata

» sulit mendengar atau memperhatikan pada situagi yauat



» sering salah mengerti terhadap apa yang dikatakan
* memiliki ingatan yang kurang terhadap informasigaisampaikan secara
verbal

» sulit menentukan arah datangnya (sumber) bunyi

Latihan 3

1. Persepsi auditif mencakup berbagai kemampuan yamkaitan dengan
proses memahami bunyi atau suara. Dapatkah Andajelasgian
kemampuan-kemampuan tersebut?

2. Dapatkah Anda menjelaskan ciri-ciri seorang anakgy mengalami
hambatan persepsi auditif?

3. Dapatkah Anda menjelaskan dampak yang akan munleuséorang anak

mengalami hambatan dalam persepsi auditif?

Rangkuman

Persepsi auditif berkaitan dengan kemampuan otakkumemproses
dan menginterpretasikan berbagai bunyi atau sumrg glidengar oleh telinga.
Kemampuan persepsi auditif yang baik memungkinkeorasxg anak dapat
membedakan berbagai bunyi dengan sumber, ritmemel danpitch yang
berbeda.

Anak yang mengalami hambatan persepsi auditif bigsadapat
mendengar suara (informasi bunyi) tetapi memilgskitan untuk memahami,
menyimpan, menempatkan, mengemukakan kembali atanjelaskan

informasi tersebut untuk kepentingan akademik mawgaosial.



TesFormatif 3

1. Persepsi auditif meliputi kemampuan-kemampuan benik, kecuali :
a. kemampuan untuk menyimpan dan mengingat sesuatudydengar
b. kemampuan mengingat urutan hal-hal yang disampai&eara lisan
c. kemampuan mengingat perbedaan antara bunyi-bunyi
d. kemampuan mengulang kata-kata yang ada di papan tu

2. Berikut ini yang termasuk dalam hambatan persephtif adalah :
a. kesulitan menentukan figur dan latar bunyi
b. kesulitan mengingat bunyi
c. kesulitan diskriminasi bunyi

d. semua benar

d. Kegiatan Belgjar 4

PERSEPSI KINESTETIK DAN TAKTIL SERTA HAMBATANNYA
Uraian Materi Perkuliahan
Perseps Kinestetik dan Hambatannya

Kinestetik atau kinesthesis berasal dari bahasaaiuikineo’, yang

artinya bergerak. Persepsi kinestetik merupakarapaman posisi dan gerakan
bagian tubuh. Informasi tentang postur, posisiasbkdan gerak tubuh didapat
karena adanya stimulasi mekanis terhadap perseddiantot.
Persepsi kinestetik memungkinkan seseorang merkéikiampuan untuk:
- diskriminasi letak anggota badan; kanan-kiri,

atas-bawah



- diskriminasi  bentuk tubuh; besar-kecil,
panjang pendek

- diskriminasi gerak tubuh; kiri-kanan, maju-
mundur

Hambatan persepsi kinestetik akan berdampak paakakeampuan seseorang

untuk:

- membedakan letak atau posisi anggota
badannya

- membedakan bentuk atau postur tubuh

- membedakan arah gerak tubuh

Perseps Taktil dan Hambatannya
Persepsi taktil berhubungan dengan kepekaan larlitatlap sentuhan

atau rabaan, tekanan, suhu dan nyeri. Persepdi dakttitkan oleh adanya

stimulus mekanis atau termal.

Kepentingan persepsi taktil berkaitan dengan kentamxemampuan untuk:

- Diskriminasi permukaan kasar-halus, keras-
lembek

- Menelusuri bentuk-bentuk geometri

- Menelusuri bentuk huruf dan angka

- Menelusuri kata (seperti membaca huruf
braille)

Hambatan persepsi taktil diantaranya:



- kesulitan untuk mengenal berat benda yang dipegatay, yang disebut
baragnosia

- kesulitan untuk mengenal bentuk benda dengan pammabapa melihat, atau
yang disebut astereognosia (agnosia taktil)

- kesulitan untuk melokalisasi tempat dari rasa radtau yang disebut

topagnosia

Latihan 4

1. Dapatkah Anda menjelaskan apa yang dimaksud dgregaepsi kinestetik?
Dan apa keterkaitannya dengan proses belajar padang anak?

2. Dapatkah Anda menjelaskan dampak-dampak yang akamcuh pada
seorang anak bila mengalami hambatan persepsi&iikes

3. Dapatkah Anda menjelaskan contoh-contoh hambataeps taktil?

Rangkuman

Persepsi kinestetik merupakan pemahaman posisigdeakan bagian
tubuh. Persepsi kinestetik memungkinkan seseoraeqiliki kemampuan
untuk membedakan letak anggota badan; kanan-kas:lzawah, membedakan
bentuk tubuh; besar-kecil, panjang pendek, memlaadg&rak tubuh; ke kiri-ke
kanan, maju-mundur.

Persepsi taktil berhubungan dengan kepekaan larlitatlap sentuhan
atau rabaan, tekanan, suhu dan nyeri. Persepsi tadtkaitan dengan

kemampuan-kemampuan untuk: membedakan permukaam-hass, keras-



lembek; menelusuri bentuk-bentuk geometri; menelubentuk huruf dan

angka; dan menelusuri kata (seperti membaca huaife).

TesFormatif 4

1. Hambatan persepsi kinestetik adalah :
a. kesulitan memahami posisi dan gerakan bagian tubuh
b. kesulitan menggerakan persendian dan otot
c. kesulitan memahami berbagai tekanan pada tubuh
d. semua benar

2. Hambatan persepsi taktil adalah :
a. kesulitan untuk mengenal berat benda yang dipegang
b. kesulitan untuk mengenal bentuk benda dengan pmmaba
c. kesulitan untuk melokalisasi tempat dari rasa raba

d. semua benar

4. Kunci Jawaban Tes Formatif

5. Referens
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MATERI POKOK 4
HAMBATAN MOTORIK DAN GANGGUAN FUNGSI SENSORI-

MOTORIK

DAFTAR ISI

1. Pengantar

2. Tujuan

3. Kegiatan Belajar

a. Kegiatan Belajar 1: Perkembangan Motorik dan Aspgheknya

Uraian
Latihan
Rangkuman
Tes Formatif

Umpan Balik dan Tindak Lanjut



b. Kegiatan Belajar 2: Hambatan Motorik
Uraian
Latihan
Rangkuman
Tes Formatif
Umpan Balik dan Tindak Lanjut

c. Kegiatan Belajar 3 : Hambatan Belajar dan Ganggkangsi Sensori-

Motorik
Uraian
Latihan
Rangkuman
Tes Formatif
Umpan Balik dan Tindak Lanjut
4. Kunci Jawaban Tes Formatif

5. Referensi

HAMBATAN MOTORIK DAN GANGGUAN FUNGSI

SENSORI-MOTORIK

1. Pengantar

Motorik dapat diartikan sebagai suatu rangkaianspwa yang meliputi
keseluruhan proses-proses pengendalian dan peagdiungsi-fungsi oragan tubuh
baik secara fisiologis maupun secara psikis yangyetgabkan timbulnya suatu

gerakan. Keterampilan motorik adalah gerakan-geralkbuh atau bagian-bagian



tubuh yang disengaja, otomatis, cepat dan akuexkembangan motorik berarti
perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah m&kdiatan pusat saraf, urat
saraf, dan otot yang terkoordinasi. Perkembangatonmhomerupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam perkembanganithdsecara keseluruhan.

Hambatan atau gangguan motorik berwujud sebagalagggangguan
koordinasi gerak, sehingga anak tampil canggung tatlak cekatan. Gangguan
motorik dapat terjadi diantaranya karena ada kefaiwli otak atau di otot.
Gangguan motorik ini dapat menyebabkan fungsi niotgeing kurang efektif ,
sehingga dapat mempengaruhi mekanisme perhatianmagayebabkan aktifitas
motorik anak terganggu.

Modul ke-4 ini dimaksudkan untuk memberikan garabaentang konsep
dasar motorik dan hambatannya. Pengetahuan iningembtuk membantu proses
identifikasi berbagai hambatan atau gangguan ntotgeing dialami oleh anak
berkebutuhan khusus, sehingga dalam penanganarkaya disesuaikan dengan
hambatan yang dialami tersebut.

Untuk mencapai tujuan di atas, modul ke-4 ininakiibagi menjadi tiga
pokok bahasan, yaitu :

(1) Perkembangan motorik dan aspek-aspeknya
(2) Hambatan motorik

(3) Hambatan belajar dan gangguan fungsi sensori-nkotori

2. Tujuan Perkuliahan
a. Mahasiswa memahami konsep dasar motorik dan ped@gan motorik

beserta aspek-aspeknya



b. Mahasiswa memahami dan dapat mengidentifikasi arb&dambatan
motorik pada anak
c. Mahasiswa memahami konsep hambatan belajar akdragggan fungsi

sensori-motorik

3. Kegiatan Belagjar
a. Kegiatan Belgjar 1

PERKEMBANGAN MOTORIK DAN ASPEK-ASPEKNYA

Uraian Materi Perkuliahan
Perkembangan Motorik

Keterampilan motorik adalah gerakan-gerakan tultah bagian-bagian
tubuh yang disengaja, otomatis, cepat dan akurarakan-gerakan ini
merupakan rangkaian koordinasi dari beratus-rattsyang rumit.

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengandagerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat sdeaf,otot yang terkoordinasi.
Perkembangan pengendalian otot terjadi karena ad@akyor pematangan dan
faktor belajar. Karena otot-otot, tulang-tulangn daruktur saraf sudah matang
dan karena perubahan dalam perbandingan badan rbaka dapat
menggunakan badannya secara terkoordinasi. Nantap &aja anak harus
diberi kesempatan belajar untuk melakukannya.

Secara garis besar, urutan perkembangan motorigikgi dua prinsip

yaitu:



a. Prinsip cephalocaudal (dari kepala ke ekor), halmenunjukan urutan

perkembangan dimana bagian atas badan lebih dadbertiungsi dan

terampil digunakan sebelum bagian baan yang |lemtah.

b. Prinsip proximodistal, hal ini menunjukan perkemgpam keterampilan

motorik dimana bagian tengah badan lebih dahuanipil sebelum bagian-

bagian di sekelilingnya atau bagian yang lebih jauh

Selain itu urutan perkembangan motorik juga didaihdleh kemampuan

motorik kasar yang kemudian akan diikuti oleh kemaan motorik halus.

Sementara kemampuan gerak fleksi (menekuk) akaih leédhulu terampil

sebelum kemampuan gerak ekstensi (meluruskan).

dan bagian-bagian badan yang terkait, yaitu ketgitammotorik kasardgross

motor skil) dan keterampilan motorik halufing motor skil). Keterampilan

Keterampilan motorik dapat dikelompokan menurutirak otot-otot

motorik kasar meliputi keterampilan otot-otot be&amgan, kaki dan batang

tubuh dengan memerlukan tenaga dan kekuatan atperts merangkak,

berjalan, melompat, berlari, dan sebagainya. Sd@anmotorik halus meliputi

otot-otot kecil yang ada di seluruh tubuh, separienyentuh, memegang,

menggenggam, mencoret-coret, menulis, dan mengguoredét.

a. Perkembangan gerakan kasar

Bulan

Pencapaian

Titik Pencapaian

1

Asimetri

Kemampuan usia 4 bul

AN




Setengah miring jika dalam pos

glisebut titik simetri yaity

tengkurap, selalu meletakkan pipi kkekuatan otot bagian tubuh
alas secara bergantian setelah kiri dan kanan
3 Sudah bisa miring sama
4 Sudah bisa  tengkurap dengan
menumpukan kedua lengan dan kepala
tegak, dan dapat kembali ke posisi
telentang
5 Dapat melakukan “onggong-onggong’ Kemampuan @8sibulan
6 Baru mulai duduk disebut titik stabil yaity
7 Merangkak maju dua langkah kekuatan otot bagian tubuh
Duduk sudah stabil kinn dan kanan sampa
8 Dapat merangkak sehingga gerakannya dapat
Merangkak dengan stabil melawan gravitasi bumi
9 Anak dapat menekuk Ilutut, dap@emampuan usia 12 bulan
mengangkat pantat (nungging) (1 tahun) disebut titik
10 Dapat berdiri dengan berpegangan gaskimbang bidang luds
objek yang stabil (posisi vertical), kekuatan
11 Dapat berjalan dengan dibantu dantot stabil, seimbang Kkiri
belakang dan kanan, depan dan
12 Dapat berjalan dengan dipegangi ppbélakang, dapat melawan

tangan dari depan

gravitasi dengan melaws

sebagian beban (resisted

1




13 Dapat berjalan sejauh delapan kaki (2idgmampuan usia 18 bulan
dengan satu tangan dipegangi (1,5 tahun) disebut titi

14 Merayap sejauh 1,5 m seimbang deng

15 Dapat berjalan dengan dilepas sejaatempersempit bidang
3,5m tumpu, kekuatan otof,

16 Jalan mundur 5 langkah stabil, seimbang, dapat

17 Dapat berjalan cepat sejauh 3,5| felawan gravitasi dengan
dengan menggunakan tumit dan jari | melawan beban penuh

18 Dapat naik turun tangga dengan
pegangan

19 Dapat naik turun tangga tanpa pegangan Kemamgdarpulan (2

20 Dapat melompat ke depan 4 inci tanpahun) disebut titik
jatuh seimbang dengan melepas

21 Dapat melompati parit kecil selebar [1$ebagian bidang dasar.
cm Kekuatan otot:

22 Dapat melangkahi pembatas tembek Kiri dan kanan stabil
setinggi 10 cm * Dapat melawan

23 Lari dengan telapak kaki rata tanpa jatuh gravitasi

24 Berlari tanpa jatuh  Dapat melawan berat

badan
25 Menuruni anak tangga dengan satu kaki

dan pada saat berhenti menggunakan

dua kaki




(3 tahun) disebut titi

alemampuan usia 36 bulan

Melemparkan bola tenis sejauh 210 cpseimbang dengan melepas

dvidang tumpu. Kekuat
otot sama dengan um
aanak 2 tahun ditamba

koordinasi kekuatan otc

Berjalan mengikuti bentuk lingkaradubuh dan anggota tubt

secara serempak

ga)

Il

gan

an

pa

La

auh

26 Meloncat ke bawah dari kursi deng
ketinggian 40-50 cm tanpa bantuan

27

28 Jalan jinjit, tangan di pinggang seja
150 cm

29 Berjalan di balok titian 3 langkah, leh
balok selebar kaki anak

30
dengan diameter 120 cm

31 Menuruni anak tangga (4 anak tang
dengan melangkah dan berhenti dengna
dua kaki tanpa bantuan dan pegangar

32 Menangkap bola dengan dua tan
sejauh 150 cm

33 Meloncat ke bawah dari kursi dend
ketinggian 60 cm dengan dua kaki tan
bantuan dan pegangan

34 Berdiri satu kaki, tangan di pinggang

35 Berjalan jinjit sepanjang garis di lan
dengan lebar 2 cm

36 Loncat ke depan dengan dua kaki sej

60 cm

n

Ur

h

Dt

h




37 Mengendarai sepeda roda tiga sejauh 3
m
38 Memantulkan bola tennis ke arah lantdemampuan usia 48 bulan
sejauh 1,5 m dan memantul ke ardd tahun) disebut titik
tembok kemudian kembali ke anak seimbang dengan melepas
39 Loncat ke bawah dari ketinggian 60{#3dang tumpu, minimal
cm pemakaian otot-otat
40 Berdiri dengan satu kaki, tangan berati#mpu. Kekuatan otot :
di pinggang dan menahan selama 5” e Sama dengan umur
41 Loncat dengan taliskipping sejauh 6 3 tahun tetapi otot yang
sampai 7 langkah digunakan minima
42 Berdiri jinjit dengan tangan ke atas dengan waktu tertenty,
selama 2" misalnya otot-otot satu
43 Melemparkan bola ke arah dinding tungkai saja
sejauh 1,75 cm
44 Seperti no. 43 tapi arah melemparkan
bola dari atas kepala
45 Berdiri satu kaki selama 6” dengan kaki

bergantian dan pada saat pergantian

badan anak tidak boleh miring lehih

besar dari 28

kaki




46

Lari secepat mungkin sejauh 5

perhatikan posisi tangan dan kaki saat

berlari
47 Melemparkan bola sejauh 3 m
48 Melompat dengan satu kaki di tempat
49 Berdiri jinjit dengan tangan ke atas
selama 8”
50 Loncat dengan satu kaki ke arah depan
sejauh 40 cm Kemampuan usia 60 bulan
51 Sama seperti no. 50 tetapi menggungkan tahun) disebut titik
kaki yang lain dengan jarak 30 cm seimbang dengan melepas
52 Koprol 1 kali dari posisi jongkok bidang tumpu  dengan
53 Sit-up sebanyak 3-4x dengan tangan k@ikuatan stabil. Kekuatan
belakang kepala otot sama dengan umur |4
54 Loncat berputar 180dengan tangan ditahun  hanya  ditambah
pinggang dengan kekuatan otot lebih
55 Berjalan mundur di balok titianstabil
sebanyak 5 langkah
56 Meloncat dengan tali sejauh 8-10
angkah
57 Loncat ke samping kiri dan kanan

menggunakan kedua kaki




58 Berdiri dengan satu kaki selama 10”
bergantian kaki kiri dan kanan, tangan di
pinggang

59 Melempar bola ke tembok sejauh 4 m

60 Melompat maju dengan satu kaki

b. Perkembangan gerakan halus

Perkembangan gerakan halus, khususnya gerakamtadgkah :

Baru lahir : Anak menggenggam mainan secara reflajes

1 bulan

2 bulan

3 bulan

4 bulan

5 bulan

Tangan mengepal, sulit dibuka.
: Anak menggenggam mainan yang dipeganglednorang lain.
: Tangan mulai membuka

: Tangan sering membuka dan anak suka nvesriazagan ke mulut.

Anak mencoba manipulagiiman yang dipegangkan oleh orang

lain.

: Anak menarik mainan ke dalam tangarardib dengan lengan
bawah, pergelangan tangan masih jatuh. Ibu jaurbéérlibat saat
menggenggam. Anak suka memukul-mukul mainan di sposi
terlentang dan membawa mainan ke mulut. Kontrol sikulai

lebih bagus saat meraih mainan.
: Anak menggenggam mainan di tengadpata, ibu jari di samping.
Anak meraih mainan di posisi tengkurap dan memdaspu

mainan di dekat badan.



6 bulan  :Anak mulai pakai ibu jari saat mesmgggam mainan. Anak mampu
memindahkan mainan dari satu tangan ke tanganigang
7 bulan : Anak meraih 2 mainan dan bisa memgg mainan itu dalam
waktu yang bersamaan. Pergelangan tangan Ilurus saat

menggenggam, mulai mengontrol lengan bawah di p&sipinasi’.

8 bulan  : Kontrol siku lebih bagus saat nteraainan. Anak mengenggam

mainan dengan ibu jari dan ujung jari-jari.

9 bulan :Anak mampu melepas mainan dengan &orRergelangan tangan
lebih kuat (ke atas) saat menggenggam mainan. IBeggs tangan

juga bisa bergerak ke samping (deviasi).

10 bulan :Anak menggenggam manik dengan ibuwgriujung jari telunjuk.

11 bulan :Anak mampu melepas manik dengan kqntsoipinasi’ lengan
bawah.

12 bulan :Anak suka memukul-mukul 2 mainan daleaktu yang bersamaan.
Anak menggenggam manik dengan ujung jari telunjulidktengah

dan ibu jari.

Perkembangan Gerakan Dasar

Gerakan dasar yang dimaksud adalah gerakan yamglasexi atau
mendahului keterampilan-keterampilan gerak laingydikuasai oleh mahluk
hidup atau manusia. Berikut dijelaskan tiga kemampgerakan dasar yang

mendasari semua aspek perkembangan anak, yaitenpeskgan kontrol



kepala, perkembangan kontrol badan dan kaki, dakep#wangan gerakan
memegang.

Selanjutnya akan diuraikan empat kelompok perkempyangerakan
yaitu: kontrol kepala, kontrol lokomotor, kontrolemegang, dan fungsi
bicara. Perkembangan tersebut tidak bisa dipisahkahainkan berkaitan
satu dengan yang lainnya. Fungsi-fungsi lokomotasual dari anak
berkembang dengan saling ketergantungan satu sanrayd. Semua aspek
perkembangan pada gilirannya tergantung faktorefakiemampuan dasar
seperti: perkembangan kontrol kepala, penegakatawaer gaya gravitasi,
kesimetrisan, dan penghilangan secara perlahakayegerakan primitif.

a. Perkembangan kontrol kepala

Kontrol kepala merupakan persyaratan penting untuk
pengembangan seluruh fungsi. Sebelum anak bisa onérod posisi
kepala di udara melawan gaya gravitasi, maka aeaebut belum bisa
mengembangkan  kontrol tangan-mata, pemusatan patagh,
keseimbangan tubuh terhadap gravitasi. Anak tak berguling, duduk
tegak, mengarahkan tangan kemulut, makan secata den bicara
efektif.

Perkembangan kontrol kepala di duga sebagai Ipasiingkatan
reaksi "pembetulan labirin" Igbyrine righting. Tanda-tanda dasar
pembentukan kepala terdapat pada kelahiran sepertihat saat
pemutaran kepala bayi kesamping saat tengkurapal&kepesaat
terangkat sebelum berputar, dan sedikit usaha perdrekepala bila

bayi ditarik ke arah duduk.



Sebelum bayi mampu menghilangkan reflek-reflek na¢al
menuju pada anak yang pintar umur 1 tahun, terjadiatu
penghambatan refleks-refleks fleksi untuk memberesdmpatan
berkembangnya refleks ekstensi yang akan berfulags$i gravitasi.
Refleks ekstensi dimulai dari kepala berkembangiah kaudal, saat
perkembangan menonjol terjadi pada saat anak us& & bulan. Pada
bayi baru lahir, bila ditarik kearah duduk kepalam tertinggal, tetapi
sebenarnya ada usaha untuk membetulkan letak kekataiali pada
kondisi-kondisi hipotonik, kerusakan otot, dan nantetarded, akan
menunjukkan kepala yang tertinggal samasekali. Rada4 bulan anak
mampu mengembangkan kontrol kepala dengan bailg ditarik
untuk duduk anak akan mengangkat kepala dengarmsipgesier sedikit
fleksi. Pads usia 5 bulan bila ibu mengulurkargeanuntuk menariknya
maka anak akammengantisipasi denganmengangkat kepala, meski
tangan ibu belum mencapainya. Usia anak usia 6 bulan anak mampu
mengangkat kepala dengan sendirinya untuk melihakinka.

Perkembangan gerak ekstensor ternyata lebih ceéaat pada
fleksor, untuk bisa mengangkat kepala gravitasiappdsisi terlentang
dicapai pads usia 6 bulan, sedang gerak yang saata osisi
tengkurap cukup usia 2 bulan.

. Perkembangan kontrol badan dan kaki

Pada saat kelahiran bila diberdirikan di atasptgtakakinya, maka

kaki akan mampu menapak, bila badannya dicondongkatepan dia

akan melangkah. Ini merupakan tiruan gerak bedn berjalan, tetapi



sekilas tampak bahwa sesuatu akan datang.

Gerakan ini steriotip dan merupakan otomatik yangitif dan
masih merupakan refleks, tapi dari situ memberigambaran potensi
untuk berdiri dan berjalan ada tersimpan dalam makdan akan
berkembang, setelah mendapatkan kontrol kepalateegis melawan
gravitasi dankeseimbangan mampu berdiri, lebih aimcdan tak
steriotip, ke arah anak mampu mengendalikan berjakcara normal.
Dicapainya pada anak sekitar usia 5 tahun, dankssldali keseimbangan
masih akan berkembang lebih jauh.

Refleks berdiri dan berjalan terjadi dari saatakélan sampai
usia 8 minggu, kemudian menghilang, bila diberdinktungkai akan
terkulai dalam fleksi, tidak ada respon meskipurkikdiluruskan,
setelah usia 4 bulan barulah tungkai mau menumpuat bleadan.
Kecakapan anak untuk berubah-ubah posisinya atapindah-pindah
tempat tergantung dari kecakapan memindahkan Hsadannya dan
keseimbangan saat pergeseran berat badan tersebut.

Pada usia 3 bulan anak mampu mengangkat kepaék t€
derajat) terhadap lantai, dan beberapa minggu lewyl anak bisa
menahan beberapa saat. Dia mampu menahan berdahkgpgada 2
lengan bawah dengan punggungnya ekstensi dengandalanjutnya ia
bertumpu pada tangan dengan siku melurus. Saatinak hampir
sepenuhnya telah mengembangkan gerak ekstensi arelgnavitasi.

Pada usia 5 bulan anak mampu mengangkat kepalanldezagian

atas, dan 2 lengan serentak dan bertahan padai mksitensi yang



penuh beberapa saat. Bila dia mampu memindahkamggeserkan berat
badannya dari satu tangan ke tangan lainnya, ia al@njangkau dengan
satu tangan. Bila anak diberdirikan pada usia kanaterlihat kuatnya
reaksi ekstensor, sehingga telapak kaki sulit thkan pada lantai.
Pada saat aktifitas ekstensor dalam'periode maksjnyaitu pada
anak umur 6 bulan, anak mencoba untuk merangkabkitgbgal, karena
anak belum dapat memadukan reaksi ekstensi denglasi pada paha
dan lututnya. Anak akan merayap menarik badan detagggannya, segera
sesudah anak mampu bertumpu pada kedua lututnya, haais
mengembangkan reaksi keseimbangan pada posisi gkalandengan
tujuan menggeser berat badannya dari satu sisiskéagnya. la akan
mencoba merangkak dan mengatur keseimbangan sé&miiain. Di
antara perilaku merangkak ke berjalan kadang-kadkrsglingi dengan
merangkak seperti beruang yang bertumpu pada dugatadan dua

kaki.

Pada umur anak sekitar 8 bulan, ia mulai rambdtardiri,
yang biasanya berpegangan pada pinggir ranjangknak telah mampu
mengembangkan gerak ekstensi pada pangkal pahamdragk seperti
halnya pada lutut dan badan. Dengan demikian iaa erdiri
meskipun dengan tangan berpegangan. Namun anak meiimpu untuk
mengubah posisi dari ekstensi ke fleksi bila i@ddukkan kembali.

Pada tahap ini, anak sudah mulai mengembangkagggeran

tangan tetapi kesulitan untuk membuka, sehingg& akan tetap berdiri



berpegangan pada pinggir ranjang sambil menangmspan ibunya
datang untuk mendudukkan, atau sampai ia menjeeitaskkeras
sehingga tangannya lepas dari pegangannya anaktedatuh duduk. la
akan mengulang-ulang tindakan ini membuat ibunyhish&esabaran
sampai ia mampu mengerjakan gerakan kombinasi udtwuk sesuai
dengan kemauannya. Segera sesudah itu anak akanbbkisliri dari
posisi jongkok dan berlutut dengan tungkainya.

Sebelummanak bisa berjalan babas, ia akan rambatan diasekit
ranjang, meja, kursi, kadang-kadang ia jatuh teu#tuddan sekali
waktu lepas pegangannya untuk berdiri dengan lengearegang
(abduksi). la belum mampu untuk berjalan senditbetem sampai
kepada kemampuan mengembangkan reaksi keseimbaagianposisi
berdiri. Anak akan berjalan dengan bidang tumpuwyawla-mula lebar
kemudian makin menyempit dan ayunan tangan mutdul. Sedangkan

untuk keseimbangan masih perlu dikembangkan ledaih jagi.

Biasanya anak akan berjalan sendiri pada umurnm8paa 18
bulan. Anak bisa mengerjakan ini sebab telah meimiepersaratan
sebagai berikut: kemampuan kontrol kepala, mekaaisaileks sikap
(reaksi pembetulan otomatis dan equilibrium), kénaltivitas ekstensi
yang biasanya menjadi kuat pada usia 5 bulan, dda mpotorik yang
terampil untuk berjalan sebagai mahkluk berkaki .ddaak akan
mencoba berjalan beberapa langkah, dari satu terppgangan ke

tempat pegangan yang lain biasanya anak akan fnogun.



C.

Posisi lengan merentang ke arah depan (abduksiflé&si),
anak menggunakan lengannya untuk mengkompensakiimeya reaksi
keseimbangan. Langkah seperti ataxia yaitu kakebaal bergerak dengan
sulit dikendalikan, dan terlalu luas gerakan pedsg&mnya. la
mengangkat kakinya terlalu tinggi, meletakkan ditéé, mencengkram
teralu kuat atau bahkan tidak merapat. Anak belusa bnembawa
mainannya selama ia masih menggunakan tangannyauk unt
keseimbangan dirinya. Bila ia mencoba membawanyakammainan
tersebut akan terjatuh atau ia beralih merangkakkubisa membawa
mainan. Dengan berkembangnya keseimbangan, makaa&aa berjalan
dengan kaki lebih merapat, bidang tumpuan menyent@itgan turun
ke samping dan mampu membawa mainannya. Saat araakpun
membawa mainan yang besar dengan kedua tangankg#igss, ini
menandai bahwa tangan telah bebas sepenuhnya Wbetukain dan
tidak begitu dibutuhkan lagi untuk bantuan keseingazan.

Anak akan menjelajah meneliti apa saja yang adseHlitarnya
maka dengan demikian anak perlu pengawasan yarad. k&khak akan
mampu melompat dengan tumpuan dua kaki pada umartahun dan
anak mampu meloncat pada umur Ilima tahun. Perkegapan
keseimbangan, kecakapan lokomotor akan meningkas taenjadi lebih
seksama, akhirnya anak menginginkan bila nanti dawakan bisa
menyelamatkan diri dari kesulitan posisi dan geap&pun, akan mampu
berjalan di atas bukit dan berbagai rintangan Igann

Perkembangan gerakan memegang



Bayi baru lahir tidak mempunyai kemampuan untuk
menggunakan tangannnya. Tangan akan tergenggamardebg jari
menekuk ke luar atau ke dalam genggaman.Ini meaupdagian dari
hiperaktivitas fleksor seluruh tubuh yang meman@ gthda masa
neonatal (umur bayi 0-4 minggu).

Pada anak usia 4 minggu, tangan akan mulai terpakia saat-
saat rileks, dapat pada waktu disusui atau tidefléRs genggam bisa
di rangsang dengan meletakkan jari melintang @ipi@k tangan, ia akan
menahan dengan kuat, dan cukup untuk menahan badannya bila
genggaman di angkat. Tonus fleksor seluruh tubufitbenyata pada
neonatal, lengan tertahan sulit diluruskan, anaka bmeluruskan
lengannya hanya pada bagian dari reaksi reflekopdirmana jari jari
dan sikunya hampir sepenuhnya lurus.

Bayi neonatal akan mengikuti obyek yang jelas atarang
dengan matanya, bila obyek cukup dekat ia bisa mkatigdengan
memalingkan mukanya. Bila kemudian terjadi jaliramara mata dan
tangannya, maka perkembangan keterampilan tangpat dikatakan
mulai dari sini. Menggenggam secara sadar akanebdsng dengan
timbulnya modifikasi refleks genggam, biasanya munmada usia 14-
15 minggu.

Pada umur 12 minggu anak mulai bisa melipat dafumnmgkan
lengannya. Lengan bisa bergerak ke tengah tubumgggman hampir
terbuka bersamaan dengan berkembangnya reflek nsiste Anak

mulai berupaya untuk mencapai obyek yang digantang#i atasnya.



Sebelum upaya ini anak telah melihat dan tertaaétgpobyek tersebut,
tetapi belum ada usaha untuk meraihnya, walaupun akan

menggenggam pula jika diletakkan mainan ditanganiM@nguncang-
guncang di sekitar badan, sesekali melihat darkabgelak. Tangannya
bergerak-gerak seperti tanpa tujuan. Suatu Kketik#anya melihat
tangannya saat inilah dimulai kesadaran akan adataymgan. Di

samping anak akan mulai tersenyum anakpun akaraw@rtjika

mendapatkan kesenangan.

Setelah umur 4 bulan kemampuannya akan terliHas,jeanak
mampu meraih untuk menyentuh mainan yang berwafmak bisa
melempar mainan hal ini terjadi akibat gerakan yabglum
terkoordinir. Kedua tangannya mampu digerakkan émgah badan,
mata sepenuhnya dapat mengetahui adanya keduantamgaadalah
langkah yang penting dalam perkembangan memeganga B
disimpulkan bahwa anak lebih dahulu memiliki kemaarp untuk
menangkap keadaan sekelilingnya dengan mata damdi@m dengan

tangannya.

Pada minggu awal kelahiran, bayi bisa meletakkamggaman
pada mulut, tapi ini kelihatannya sebagai gerakaekulan saja.
Reaksi tadi bisa jadi di akibatkan oleh posisiek§fli dari lengan pada
saat tidur dengan kepala terputar ini disebut asymeonic neck
posture. Keadaan ini seolah-olah bayi berusaha qerakan
tangannya untuk menggosok muka atau menghisap-keyagdanya bila

ia sedang tidak senang. Dengan meningkatnya toRagemsor anak



akan merentangkan jarinya, bisa menghisap ibusgrara terpisah dan
bisa melakukan gerak abduksi dari ibu jarinya.

Umur 6 minggu anak akan melihat secara seksamahwiynya,
hanya barangkali anak belum mengenali bagian-bagiamsus pada
wajah tersebut. Pada umur 8 bulan anak mulai fkri@kan bagian-
bagian yang berbeda pada wajah ibunya. la memplkahatmulut
ibunya saat berbicara dan anak berusaha untuk mtahken jarinya. la
berusaha untuk menyodokkan jari telunjuknya paddamhidung, dan
telinga ibunya. Hal ini menunjukkan peningkatan kempuan anak untuk
mengenali bagian-bagian dari wajah ibunya, yan@lsgks kemampuan
menggunakan jari telunjuknya secara terpisah.

Umur 5 bulan, anak mulai memegang secara sadagk#mn
memegang kakinya membawanya ke mulut saat tidedentang. Anak
mulai memilki sedikit kendali pada kuat lemahnyanggaman,
memegang benda dengan terlalu kuat atau terlallahertiemegang
rambut ibunya dan menarik-narik tidak mau melepaska bukan suatu
kenakalan melainkan karena memang tidak bisa mskgpanya. Umur
6 bulan mulai duduk, tangan berfungsi menyanggardara ke dua
kaki, dengan adanya kenaikkan daya keseimbangam taaigan akan
bergeser ke samping.

Umur 7 bulan duduk sambil bermain dengan tangankd&inya,
anak bisa memindahkan mainannya dari tangan yatugkeatangan yang
lainnya. Umur 6-8 bulan yang di sebut juga perkemgiaa reaksi

parachut, anak telah mampu menggunakan tangan untrkyangga



d.

dengan baik. Usia 9 bulan anak telah mampu mend&adakuat

lemahnya pegangan. umur 12 bulan anak bisa di sarehgambil

mainannya. Umur 6-7 bulan bila anak di beri sepgtbisuit ia akan
menaruh dimulut dan memakannya. Sebelum umur i akeremas dan
mengayunayunkan dan menjatuhkannya. Ada kemungkarsak bisa
makan sendiri dengan sendok tetapi akan berantakam seluruh
badannya menjadi kotor. Anak akan memasukkan ajs ksea dalam

mulutnya, dan berlanjut sampai umur 12 bulan. $alaypa kemampuan
meggenggam semakin terampil dimulai dari jari-famgan bagian ulnar
(arah ibu jari) selanjutnya bagian radial. Mampu njapit dengan
telunjuk dan ibu jari.

Gerakan sadar memegang didahului dengan aktividagan
seperti menekuk, menonjok, dan menggaruk yang degartiap saat
berulangulang secara alamiah. Selanjutnya berkeynismcara disadari
dikombinasikan dan divariasikan sehingga tangafubgsi efektif dalam
kehidupan sehar-hari. Pada umur 15 bulan anak niisa menyusun
permainan balok. Bisa membuka pakaiannya dengaa o@anarik-
narik bagian pakaian terjadi pada umur 18 bulan.

Pada umur 2 tahun bisa memakai kaos kaki, umwuah8nt bisa
memakai sepatu dan umur 5 tahun anak bisa merawiatehdiri.
Umur 2 tahun anak bisa membuat garis tegak, gadtarddan
melingkar. Dan umur 4 tahun biasanya anak sudah pnam
menggambar orang.

Perkembangan fungsi mulut, bicara, dan komunikasi



Kemampuan bicara tidak berkembang sendirian, itet@pupakan
bagian dari fungsi mulut, membutuhkan tonus yangnab seluruh tubuh,
kemampuan mengenalikan kepala dan kesempatan betldomunikasi
kepada seseorang yang dirasakan dekat dengan ansdbuat. Bayi
belajar bersuara dan belajar bicara tergantung g&j# yang is ajak
bicara. Bayi-bayi dalam panti asuhan atau penamgungrlihat sangat
lamban untuk belajar bersuara, dan setelah dewasapomyai
kecenderungan sedikit bicara jika dibandingkan dangebayanya yang
berhubungan dekat dengan familinya.

Menangis diketahui sebagai pengembangan funggi pada
hari pertama dari hidupnya. Ini juga merupakan blemtwal komunikasi
vokal, meskipun hanya terpacu oleh perasaan sepauts, dingin, dan
nyeri, atau terpacu oleh reaksi kejutan yang paeanatal gampang
sekali muncul. Pada minggu pertama anak akan bamgkangis dan
susah untuk ditenangkan dan biasanya keluarga alexasa bingung
dan gagal dalam merawatnya.

Bayi akan mengeluarkan vokal paling cepat padsa usi6
minggu, vyaitu mengeluarkan suara kecil dari tenggan yang
menunjukkan adanya perkembangan status fisologi elapnsi. Pada
umur 12 minggu sudah ada kemampuan menggunakan rapoen
suaranya untuk berkomunikasi dengan orang yancgehkeatd dan anak
terlihat menyenangi suasana ini. Anak bisa tertke®as pads usia 4
bulan. Usia 8 bulan anak bisa membuat suara beywaperti "da-da"

tapi dengan tempo yang tidak sesuai. Umur 12 balaak akan tahu



sepatah dua patah kata, kecuali bila anak itu pideen mendapatkan
rangsangan dari lingkungan, bisa jadi is tahu |&aihyak.

Perkembangan gerakan lidah yang normal, menelan da
koordinasi antara pernafasan dan fungsi mulut, pean unsur penting
dalam perkembangan bicara. Juga aksi dari otot-p&stgunyah dan
penelan penting untuk persiapan bersuara dan bi€ada bayi yang
berusaha untuk mengeluarkan suara akan disertagadepergerakan
anggota dan badan. Ternyata bicara dan bergerakpumg@an hubungan
yang saling berhubungan. Pada anak yang lebihbterdicara digunakan
untuk mendukung aksinya, atau anak akan berbicgin Ikeras untuk

didengarkannya sendiri sebagai permainan.

Komponen Motorik
Gerak terjadi karena ada sistem otot yang mele&da pulang dan saraf yang
menggerakan secara fungsional. Komponen motorig gampurna terdiri dari:
» Gerakan dan tenaga
Dasar gerakan dan tenaga adalah kontraksi ddwsa#e otot-otot. Dalam
keadaan fisiologis otot-otot berkontraksi dan le&shsi bila mendapatkan
rangsangan dari susunan saraf. Persarafan otati tdedi sensoris dan
motoris.
» Koordinasi
Untuk terlaksananya pergerakkan yang sempurnatufikan pengaturan
dari otot-otot yang jumlahnya lebih dari 300 buKlordinasi dari fungsi

otot ini dilakukan oleh otak kecil, dimana sebelyarotak kecil harus



menerima rangsang dari otot yang diolah di dalaak kécil yang kemudian
disalurkan kembali ke otot

Keseimbangan

Merupakan gabungan dari gerakan-gerakan yang kadatang sifatnya
reflektif untuk menjaga kestabilan tubuh pada pdasrsentu. Keseimbangan
diurus oleh sistem vestibuler, dimana rangsang dagmaat dan sikap
ditangkap oleh indera yang terdapat di labirin. &awn berat ditangkap
oleh makula di sakulus sedangkan gerak dan sikayhtditangkap krista
dan kupula dalam kanalis semisirkularis.

Refleks

Refleks merupakan respon yang tidak berubah tephpdeangsangan yang
terjadi di luar kehendak. Setiap gerakan manusialusaiikuti dengan
perubahan sikap tubuh, maka setiap penyesuaiarp sikbuh akan
mempengaruhi suatu gerakan. Perubahan secara mtam#atak disadari.
Tonus otot

Tonus otot atau kekenyalan otot dipengaruhi mekaairefleks dan diatur
oleh sel-sel otot khusus yang terdapat di kumpatanyang berada dalam

jaringan otot.

Sistem organ yang terlibat dalam gerakan volunttara lain:

Otak besar (cerebrum)

Berfungsi sebagai penyusun konsep gerakan

Sistem visual

Untuk memberikan informasi tentang usaha yang hatimiat dan

pengarahan urutan gerakan



» Sistem motorik
Sistem yang berfungsi sebagai pelaksana gerakaeriliri
» Sistem sensorik
Sistem yang memonitor gerakan-gerakan
» Otak kecil (cerebellum)
Berfungsi sebagai pengatur gerakan dan pengaranmasi atau fungsi

koordinasi

Aspek-aspek Motorik

a. Motorik halus
Merupakan aktivitas motorik yang melibatkan tontat &ecil/halus

b. Motorik kasar
Merupakan aktivitas motorik yang melibatkan tontet besar/kasar

C. Keseimbangan
Sistem yang mengatur gerakan otot sehingga didegsgtimbangan dalam
gerakan yang dihasilkan. Diurus oleh sistem velibyang ada di dalam
telinga. Stimulus yang atang ditangkap oleh indgaag terdapat dalam
labirin telinga, dimana sebagian stimulus disalorke dalam cerebellum
yang mengatur gerakan otot, dan sebagian lagi keukmotorik di medulla
spinalis

d. Koordinasi motorik dan visual
Koordinasi gerak meliputi pengkoordinasian kerjatogang diatur oleh
sistem saraf terutama cerebellum. Dalam melakukatu sgerakan

diperlukan koordinasi visual dan motorik yang telpa



e.

Lokomosi
Lokomosi menunjukan daya gerak dan kecepatan @rigsnwaktu yang
dibutuhkan dalam bergerak) gerakan individu yaraldimnya melibatkan
sistem rangka tubuh berupa tulang-tulang dan memtedentu, sistem
artikulator yang berkenaan dengan sendi, sertansisbtot-otot yang

mencakup fasia dan tendon.

Latihan 1

1.

Dapatkah Anda menjelaskan perkembangan gerakakegerdasar yang
normal pada seorang anak ?

Dapatkah Anda menjelaskan apa saja yang termasoipdaen motorik
yang sempurna ?

Dapatkah Anda menjelaskan perkembangan berbagek asptorik pada

seorang anak ?

Rangkuman

Keterampilan motorik adalah gerakan-gerakan tultah bagian-bagian

tubuh yang disengaja, otomatis, cepat dan akurarakan-gerakan ini

merupakan rangkaian koordinasi dari beratus-rattsyang rumit.

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengandgerakan

jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat sdeaf,otot yang terkoordinasi.

Perkembangan motorik mengikuti dua prinsip yaitu:

C.

Prinsip cephalocaudal (dari kepala ke ekor), halmenunjukan urutan
perkembangan dimana bagian atas badan lebih dabetiwngsi dan

terampil digunakan sebelum bagian baan yang |lemtah.



d. Prinsip proximodistal, hal ini menunjukan perkemipam keterampilan
motorik dimana bagian tengah badan lebih dahuantpil sebelum bagian-
bagian di sekelilingnya atau bagian yang lebih jauh

Selain itu urutan perkembangan motorik juga didaihdleh kemampuan

motorik kasar yang kemudian akan diikuti oleh kemaan motorik halus.

Sementara kemampuan gerak fleksi (menekuk) akaih l@ahulu terampil

sebelum kemampuan gerak ekstensi (meluruskan).

Gerak terjadi karena ada sistem otot yang melekada pulang dan saraf
yang menggerakan secara fungsional. Komponen rkotang sempurna terdiri

dari : gerakan dan tenaga, koordinasi, keseimbamgtieks dan tonus otot

TesFormatif 1
1. Perkembangan motorik memenuhi prinsip-prinsip heyikecuali :

a. didahului bagian proksimal, lalu bagian distal

o

didahului gerakan fleksi, lalu gerakan ekstensi
c. didahului oleh motorik halus, lalu motorik kasar
d. didahului oleh gerakan menekuk, lalu gerakan mekan
2. Komponen motorik atau gerak yang sempurna terdiilthl-hal berikut,
kecuali :
a. tonus otot
b. koordinasi

c. keseimbangan

o

. persarafan

3. Fungsi sistem visual dalam sebuah gerakan volackaah :



a. penyusun konsep gerakan
b. pengatur koordinasi dan keseimbangan
c. sebagai pelaksana gerakan

d. memberi informasi untuk mengarahkan gerak

b. Kegiatan Belajar 2

HAMBATAN MOTORIK

Uraian Materi Perkuliahan

Hambatan motorik dapat terjadi diantaranya karel@akalainan di otak atau di

otot. Hambatan motorik karena ada kelainan di gtatu:

 Gangguan motorik karena kerusakan sistem piramjolese, paralisis,
tonus otot-spastik

» Gangguan motorik karena kerusakan sistem ekstrajgied; akinesia,
tremor, rigiditas, gangguan postural tubuh, atstosipertonus, chorea
(gerakan involunter yang gesit dan cepat beruldaibalismus (gerakan
kasar yang menyerupai gerakan melempar atau memgnda

* Gangguan motorik karena kerusakan cerebellum; disifsalah menafsir
jarak), ataxia cerebralis (gangguan keseimbangaimgga bila berdiri atau
berjalan selalu terjatuh), disdiadokinesis (gerakartukar), hipotonia,
gangguan artikulasi dan phonasi

Selain itu, hambatan motorik juga dapat terjadekar

* Hilangnya AGA (anggota gerak atas) atau AGB (anggetrrak bawah) baik

seluruhnya maupun sebagian atau yang disebut aenpute



* Proses kontraktur atau akibat komplikasi dari p&ityain

Gangguan-gangguan motorik yang dialami oleh sesgodapat berimplikasi
pada berbagai aspek kehidupan, seperti :

* Hambatan mobilisasi

* Hambatan melakukan ADL atau kegiatan hidup selati-h

* Hambatan dalam aspek pendidikan

* Hambatan dalam aspek ekonomis produktif

» Kelainan fungsi sosial dan psikologis

Latihan 2

1. Dapatkah Anda menjelaskan berbagai penyebab gamggadorik yang
dialami oleh anak berkebutuhan khusus ?

2. Gangguan motorik dapat berdampak pada berbagaik akekidupan.
Dapatkah Anda menjelaskan hal tersebut ?

Rangkuman

Hambatan atau gangguan motorik dapat terjadi dimmya karena ada kelainan

di otak atau di otot, hilangnya AGA (anggota gesasi&s) atau AGB (anggota

gerak bawah) baik seluruhnya maupun sebagian (amput dan proses

kontraktur atau akibat komplikasi dari penyakitnlaiGangguan-gangguan

motorik yang dialami oleh seseorang dapat berimaplipada berbagai aspek

kehidupan, seperti : hambatan mobilisasi, hambat@takukan ADL atau

kegiatan hidup sehari-hari, hambatan dalam aspedigi&an, hambatan dalam

aspek ekonomis produktif, dan kelainan fungsi $akia psikologis.



Tes Formatif 2
1. Gangguan motorik dapat terjadi karena hal-bekht :
a. kerusakan saraf motorik
b. gangguan di otak kecil
c. karena proses amputee
d. semua benar
2. Dampak yang dapat timbul akibat gangguan motorik
a. hambatan mobilisasi
b. hambatan dalam melakukan ADL
c. hambatan dalam proses belajar

d. semua benar

c. Kegiatan Belgjar 3
HAMBATAN BELAJAR DAN GANGGUAN FUNGSI

SENSORI-MOTORIK

Uraian Materi Perkuliahan
Bila terjadi gangguan pada masukan rangsang melalsiem
penginderaan (sensori), maka sering anak mengaj@mgguan rasa takut

menghadapi suasana baru, sehingga anak tidak nmgardle untuk mencari



pengalaman baru. Semua rangsang melalui sistemingengan mempunyai
intensitas sama dan tidak mampu disaring, sehinggak tidak dapat
berkonsentrasi atau memfokuskan diri dan akibaamak menarik diri untuk
menghindari rangsang baru.

Bilamana daerah asosiasi otak mengalami gangguaka mnak tidak
dapat menginterpretasikan dan merencanakan konkep maotorik dari
rangsang yang diterima, sehingga segala sesuatuditgkukannya bersamaan.
Biasanya tidak ada koordinasi badan, sehingga akak menabrak bilamana
pergi ke suatu tempat. Di samping itu akan ditemukmngguan dalam
konsentrasi dan gangguan berbahasa atau pengbediesa. Anak berbicara
dalam tutur kata terputus dan tak teratur, jugangemengulang kata tanpa
tujuan (“echolalia”)

Bilamana ada gangguan persepsi penglihatan, malkek akan
mengabaikan sebagian sisi ruang penglihatan. Bilamgang terganggu
persepsi gerakan penglihatan atau visuo-motorikkananak tidak mengenal
jarak, atas bawah, kiri kanan atau depan-belak&abagai contoh anak tidak
dapat meniru gambar, tidak dapat menyusun balokurnemola tertentu dan
tidak dapat mengenal benda yang sama dalam sugangrberbeda.

Gangguan dalam persepsi pendengaran menyebabkggugandalam
perbedaan suara dan nada atau tidak mengenaltkathahasa (Gaddes, 1985
dalam Reggy P. 1989)

Masalah yang muncul akibat gangguan sistem kesgigan fungsi motorik :
a. Rasa arah dan gerak tubuh terganggu, sehinggatasktihotorik anak

terganggu, membuat anak merasa tidak aman dan nasggkemampuan



menggunanakan perhatiannya (atensi) secara optiodbk tugas
belajarnya.

b. Adanya gangguan dalam input vestibuler dan pengal®a, menyebabkan
gangguan orientasi kanan-kiri serta orientasi \8pasial dengan akibat
terjadi gangguan dalam pelajaran membaca dan mgkama

c. Gangguan fungsi keseimbangan penglihatan menyebalgengguan
penginderaan selama seluruh gerakan, sehingga emeymg penglihatan
waktu membaca dan menulis. Ini terutama pada aaiagy fiperaktif.

d. Fungsi motorik yang kurang efektif dapat mempenigamnekanisme
perhatian. Anak prasekolah biasanya memusatkanaimhya melalui
aktifitas motorik bermain (Njiokiktjien, 1988)

Gangguan motorik berwujud sebagai gejala ganggoardiknasi gerak,
sehingga anak tampil canggung dan tidak cekatamg@ien dalam fungsi
motorik halus akan memberikan kesulitan dalam dunlislan gambar anak.
Selain itu, anak tidak dapat bekerja dengan gunditayy merangkai manik-

manik dalam benang.

Latihan 3

1. Dapatkah Anda menjelaskan berbagai masalah yangcuhuakibat
gangguan sistem keseimbangan fungsi motorik ?

2. Dapatkah Anda menjelaskan dampak dari gangguan rikoterhadap

proses belajar seorang anak ?

Rangkuman



Gangguan motorik berwujud sebagai gejala ganggoardiknasi gerak.
Gangguan dalam fungsi motorik dapat menyebabkancuhuya hambatan
belajar. Gangguan dalam fungsi motorik halus akambrerikan kesulitan
dalam tulisan dan gambar anak.

Gangguan sistem keseimbangan fungsi motorik dapatimibulkan
berbagai masalah, seperti :

a. Rasa arah dan gerak tubuh terganggu, sehinggatasktihotorik anak
terganggu

b. Adanya gangguan dalam input vestibuler dan pengal®a, menyebabkan
gangguan orientasi kanan-kiri serta orientasi \8pasial dengan akibat
terjadi gangguan dalam pelajaran membaca dan mgkema

c. Gangguan fungsi keseimbangan penglihatan menyebalgengguan
penginderaan selama seluruh gerakan, sehingga eneymg penglihatan
waktu membaca dan menulis. Ini terutama pada aaad fiperaktif.

d. Fungsi motorik yang kurang efektif dapat mempengamnekanisme
perhatian. Anak prasekolah biasanya memusatkanatmhya melalui

aktifitas motorik bermain

TesFormatif 3
1. Gangguan visuo-motorik dapat menyebabkan :
a. anak kesulitan mengenal jarak
b. anak kesulitan mengenal arah gerakan
c. anak kesulitan mengenal sebagian sisi ruang pextghh

d. semua benar



2.

Gangguan atau kerusakan pada daerah asosiasikmitotak dapat
menyebabkan :

a. kesulitan merencanakan konsep aksi motorik

b. kesulitan mengenal sebagian sisi ruang penglihatan

c. kesulitan mengenal arah gerakan

d. semua benar

4. Kunci Jawaban Tes Formatif
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HAMBATAN PERHATIAN (ATENSI)

1. Pengantar

Penerimaan informasi dimulai dengan proses pma@m rangsang luar
melalui indera yang sesuai yang dimiliki oleh anakiuk kemudian diberikan
tanggapan atau respon. Rangsang yang diterimasamgat banyak dan sifatnya
bervariasi. Anak tidak dapat memberikan respon Igplsa pada setiap rangsang
yang datang kepadanya. Pada saat itulah unsurtigerfaensi) dibutuhkan anak.

Modul ke-5 ini dimaksudkan untuk memberikan garabaentang konsep
dasar perhatian dan hambatannya. Pengetahuamimgentuk membantu proses

identifikasi hambatan perhatian yang dialami oletaka berkebutuhan khusus,



sehingga dalam penanganannya akan disesuaikanndeag#atan yang dialami
tersebut.

Untuk mencapai tujuan di atas, modul ke-5 ininakiibagi menjadi dua
pokok bahasan, yaitu :
(1) Konsep dasar dan perkembangan perhatian

(2) Hambatan perhatian

2. Tujuan Perkuliahan
a. Mahasiswa dapat memahami konsep dasar perhatenrsiat
b. Mahasiswa dapat memahami perkembangan aspek p@rhati

c. Mahasiswa dapat memahami konsep hambatan perhatian

3. Kegiatan Belagjar

a. Kegiatan Belgjar 1

KONSEP DASAR DAN PERKEMBANGAN PERHATIAN
Uraian Materi Perkuliahan
Konsep Dasar Perhatian (Atensi)
Atensi atau perhatian merupakan suatu prosest&ekan seseorang
atau individu terhadap sesuatu. Sesuatu itu dagatph benda, orang, atau
aktivitas yang menarik dan menjadikannya pilihderhatian biasanya

melibatkan sensori input atau sistem indera pea@ih pendengaran, atau



indera lainnya. Akan tetapi yang paling dominanadalperhatian ini adalah
indera penglihatan dan indera pendengaran.

Konsentrasi merupakan suatu proses yang memungkiakaeorang
dapat menentukan pilihan dan dalam waktu terterdpatd memusatkan
perhatiannya pada sesuatu atau obyek yang melpthannya.

Aspek yang sangat berperan dalam proses pemahameaddp dunia
luar adalah aspek kognisi atau berfikir, sedan@pade&n (attention) merupakan
salah satu unsur dari kognisi

Penerimaan informasi dimulai dengan proses penarimangsang luar
melalui indera yang sesuai yang dimiliki oleh anaktuk kemudian diberikan
tanggapan atau respon (misalnya mata, sebagaiainpgenglinatan dalam
menerima rangsang sinar ataui cahaya, telinga aebadera pendengaran
dalam menerima rangsang suara). Rangsang yangmn@ditanak sangat banyak
dan sifatnya bervariasi. Anak tidak dapat membaerikespon sekaligus pada
setiap rangsang yang datang kepadanya. Pada st iinsur perhatian
dibutuhkan anak. Anak harus memilih atau menyelskdu rangsang yang
spesifik sesuai kebutuhannya dan ia akan mengabeagkesang yang lainnya.
Rangsang yang dipilih anak, akan menjadi ifigufe), sedang yang diabaikan
menjadi latar belakang{ound

Menurut Taylor (Rutter & Hay, 1994) dan Wenar (4p%untuk
memperoleh informasi mengenai dunia luar secara, weudapatiga aktivitas
yang dilakukan pada unsur perhatian (attentionifu y@emusatan (focusing),

mempertahankan (sustaining) dan intensitas (irt§gnsi



Aktivitas pemusatan (focusing), dalam unsur pedmatdimulai dengan
menyaring dan menyeleksi rangsapgng diterimanya. Bila telah terseleksi,
maka anak akan memusatkan perhatiannya pada sgtaray. Setelah itu, anak
akan mengatur dan mengarahkan dirinya untuk metakaktivitas atau tugas
sebagai respon terhadap stimulus tersebut.

Aktivitas mempertahankan (suistaining) ditujukandgpakemampuan
anak untuk dalanjangka waktu tertentu, memusatkan perhatiantgrhadap
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara temenerus. Biasanya
kemampuan ini dinyatakan dengan waktu (detik, mgam) dan digunakan
istilah rentang perhatianattention spap Kemampuan mempertahankan
perhatian ini penting dalam kehidupan sehari-hamatia sangat berharga
dalam mengembangkan kemampuan anak menyelesaikasalah dalam
aktivitas atau tugasnya dimasa dewasa kelak.

Pada aktivitas intensitas (intensity) , perhatiatujukan padabesar
energi yang digunakanoleh anak untuk memusatkan perhatian dalam
menyelesaikan tugas yang dihadapinya. Aktivitasm@nunjukkan kekuatan
anak dalam memusatkan perhatian.

Aktivitas memusatkan, mempertahankan, dan intexsgaling terikat
antara satu dengan lainnya dalam proses peneriméamasi. Penerimaan
informasi secara utuh, akamenentukan pemahaman anak mengenai dunia
luarnya Pemahaman ini akan ditampilkan dengan tingkal kgkng sesuai
sebagai respon terhadap informasi yang diterimaig@i. secara singkat dapat
dikatakan bahwa kualitas keterikatan dari ketigévafs ini akan menentukan

kualitas pemahaman anak terhadap dunia luar.



Perkembangan Aspek Perhatian (attention)

1. Periode bayi (lahir s/d 24 bulan)
a. Periode lahir s/d 3 bulan
Sejak seorang bayi dilahirkan, ia sudah dikeliliofgh rangsang di luar
dirinya. Dalam menanggapi rangsang tersebutménangkapnya secara
garis besarla belum mampu untuk mengamati rangsangan selesad,
dan membedakan antara rangsangan dengan tepanidng itu, ia juga
belum mampu memusatkan perhatiannya sehingga nasdali teralihkan
oleh rangsang-rangsang yang terkena pada inderdéeydama indera
penglihatan dan pendengarannya. Oleh karena yushagat mudah pecah
perhatiannya. Sebagai contoh; seorang bayi sedaemyusui, apabila
mendengar sesuatu melalui indera telinganya, ia b&ehenti sebentar.
b. Periode 3 s/d 24 bulan
Menguatnya otot mata, kematangan saraf-saraf miata telinga, maka
sesudah usia 3 bulan merupakan periode seorangni@ygembangkan
usaha untuk memperhatikan sesuatu yang menarikapanmya.Saat ini
bayi pun mulai mengembangkkemampuan membedakan antara rangsang
yang dikenalinya dengan yang tidakisalnya antara suara ibunya dan yang
bukan ibunya. Semakin banyak rangsangan yang rkeparatiannya ia
semakin belajar membedakan rangsang-rangsang gang a
Pada tahun pertama, bayi pun mulai mengembanfigksibilitas dalam
pengamatanSaat itu bayi mulai aktif mengeksplorasi lingkung&lenurut

Schaefer dan Millman dalam Yuke R Siregar (199@hva pada saat itu



bayi mulai mengembangkan kemampuan memusatka@at@ertierhadap
rangsang yang spesifik, walaupun kemampuan meaiarkan
terhadap rangsangan hanya sekitar lima menit.
Pada usia 12 s/d 24 bulan, ia mulai memperlihatk@inginan berdiri
sendirl Saat itu, ia memiliki tingkatan aktifitas motonjlang tinggi. Bayi
pun mulai menyukai bermain dengan alat permainasadya ia mampu
memusatkan dan mempunyai rentang perhatian sejaim menit. Antara
usia 12 s/d 24 bulan masih sering menampilkan ipéapan dari satu
aktivitas ke aktivitas lain, atau bermain dengan garmainan berpindah ke
permainan lain.

Usia 24 s/d 60 bulan
Anak-anak usia 24 s/d 60 bulan seringkali diketgadgan istilah anak-anak
pra sekolah. Usia ini ditandai dengan tingkahl gleuyang selallergerak,
mengeksplorasi lingkungan, dan bertangeh karena itu, segala sesuatu
yang ada di lingkungan sangat menarik perhatiannya
Pada saat ini pun, anak menyenangi bermain dengarmggunakan alat
permainan. Anak juga mulai menyukai bermain dengarak-anak
sebayanya. Mereka sudah dapat memfokuskan, meingekin
perhatiannya pada aktivitas bermain dalam jangkaktw yang cukup
lama. Rentang perhatian yang dimunculkan pada diszéa tahun adalah
tujuh menit, usia tiga tahun adalah sembilan meisis empat tahun adalah
14 menit, dan usia lima tahun adalah 15 menitd8f&r dan Millman 1983,

dalam Yuke R Siregar, 1999).



Bila seorang anak usia dua tahun dapat bermaamsell0 menit, maka ia
memiliki rentang perhatian yang panjang, namun lgelya bila anak usia
dua tahun memiliki rentang perhatian selama tigaesipat menit, maka ia
membutuhkan perhatian.

3. Usia sekolah dasar ( 6 atau 7 tahun s/d 12 atashii®)
Pada periode anak usia sekolah dasar, ia diharapidah memiliki
kemampuan mengontrol diri, mengatur tugas, mendaahdiri terhadap
suatu tujuan yang ingin dicapai.selain itu ia jogampu berinteraksi dan
bekerjasama dengan orang lain dalam jangka waktu yang cukuglam
Anak-anak pada periode ini, sudah mampu mengikgnyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dengan baik, di rumah maupusekiolah. Mereka
sudah mampu duduk diam, mendengarkan guru dan kutnhgerintah
yang diberikan. Jadi anak-anak pada usia tersedugah mampu
memfokuskan, mempertahankan dan memiliki intensitaslam
perhatiannya dengan jangka waktu yang cukup pgnjartu sekitar 30 s/d

60 menit.

Latihan 1

1. Dapatkah Anda menjelaskan apa yang dimaksud degyeyhatian (atensi) ?
Bagaimana proses perhatian bisa terjadi pada Seose®@

2. Proses perhatian (atensi) mengalami perkembanga&arasebertahap.
Dapatkah Anda menjelaskan proses perkembanganbtérgmda anak

sampai usia tiga tahun ?



Rangkuman

Perhatian gttentio) merupakan salah satu unsur dari kognisi. Perhatia
biasanya melibatkan input sensori berbagai sistetara seperti penglihatan
dan pendengaran. Untuk memperoleh informasi memngdnaa luar secara
utuh, terdapat tiga aktivitas yang dilakukan padaun perhatianagtention,
yaitu pemusatan fgcusing, mempertahankan (sustaining) dan intensitas
(intensity),

Aktivitas pemusatanf¢cusing, dalam unsur perhatian, dimulai dengan
menyaring dan menyeleksi rangsang yang diterimany&ktivitas
mempertahankansqistaining ditujukan pada kemampuan anak untuk dalam
jangka waktu tertentu, memusatkan perhatiannyaada aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus. Rdigitas intensitas
(intensity , perhatian ditujukan pada besarnya energi yamgndkanoleh anak
untuk memusatkan perhatian dalam menyelesaikas yayeg dihadapinya.

Aktivitas memusatkan, mempertahankan, dan in@ssgaling terikat
antara satu dengan lainnya dalam proses peneriméamasi. Penerimaan
informasi secara utuh, akan menentukan pemahamak m@engenai dunia

luarnya.

TesFormatif 1

1. Rentang perhatiaraftention spapmerupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukan :
a. kemampuan anak dalam memusatkan perhatiannya

b. besarnya energi yang digunakaah anak untuk memusatkan perhatian



c. lamanya waktu yang digunakan dalam mempertaharddragan
d. semua benar
2. Aktivitas pemusatarfgcusing)pada proses perhatian dimulai dengan :
a. menyaring dan menyeleksi rangsang yang diterimanya
b. mempertahankan perhatian untuk jangka waktu tertent
c. menggunkan energy yang besar untuk memperhatikan

d. semua benar

b. Kegiatan Belajar 2

HAMBATAN PERHATIAN

Uraian Materi Perkuliahan

Hambatan perhatian lebih seringnya dikenal dengasulkan
memusatkan perhatian merupakan suatu masalah ggag) muncul pada setiap
anak bahkan pada orang dewasa sekalipun. Ciri pafigg mudah dikenali
adalah jika seseorang mudah teralihkan perhatiamhgta rangsangan yang
tiba-tiba diterima oleh alat inderanya atau olehapaan yang timbul pada saat
itu. Dengan demikian mereka hanya mampu untuk mdaipmkan suatu
aktivitas atau tugas dalam jangka waktu yang fefsndek, sehingga akan
mempengaruhi proses penerimaan informasi dari ling&nnya.

Hambatan dalam memusatkan perhatikan dapat diateatjan adanya
rentang perhatian yang pendek, tidak terfokus gad#u tugas, beralih dari satu
kegiatan ke kegiatan lain, tidak pernah bermaiardalaktu yang lama. Jika di

sekolah banyak melamun, kurang motivasi, sulit meriginstruksi,. Demikian



juga di rumah, sulit mengingat, sulit mendengarkantuk mengerjakan tugas-
tugas perlu diingatkan terus-menerus.

Terdapat dua tipe hambatan pemusatan perhatidn, yai
Pertama: hambatan pemusatan perhatian yang tidak mengajamgguan
dalam penyaringan dan seleksi rangsang yang ddesien
Kedua: hambatan perhatian yang mengalami gangguan dadayapngan dan
seleksi rangsang yang diterimanya (sehingga tidigiee dalam proses
penerimaan rangsang).

Persamaan dalam kedua tipe di atas adalah keduareyagalami
gangguan dalam pemusatan perhatian yang mempengamabmpuan dalam
aktivitas mempertahankan dan intensitas terhadapulsis. Anak yang
mengalami hambatan perhatian, ketika sedang mekamsaperhatiannya
terhadap suatu aktivitas atau tugas, mereka samgafah teralihkan oleh
rangsangan lain yang tiba-tiba diterima oleh indgaaatau oleh perasaan yang
timbul pada saat itu. hal ini mengakibatkan merekanya mampu
mempertahankan perhatiannya terhadap suatu aktat#a tugas dalam jangka
waktu yang pendek. Oleh karena itu mereka mudadliikan dari satu
rangsang ke yang lain, maka enerji yang merekaal@mjuga cepat terbagi-
bagi, sehingga biasanya suatu tugas atau aktiwtagy dilakukan oleh anak
biasanya tidak selesai.

Akibat dari hambatan perhatian bagi anak yang mangaya dapat
menimbulkan masalah yang bersifat primer dan karsdkunder.

Pertama masalah yang bersifat primer, yaitu masaag berhubungan

dengan fungsi kognisi, seperti perseptual kognengy mencakup persepsi



penglihatan, pendengaran, visual motorik, daya tingamampuan berpikir
seperti susunan berpikir, memanipulasi, penggunkansep-konsep atau
simbol.

Kedua masalah bersifat sekunder vyaitu masalah yaegipakan
kelanjutan dari masalah-masalah primer yang seaingkenyebabkan anak
akan mengalami;

a. Kesulitan dalam bidang pendidikan (skolastik) sepgesulitan berhitung
atau matematika, menulis, atau mengingat

b. Kesulitan dalam berhubungan (interpersonal). Ke&sulidalam bidang
skolastik menyebabkan mereka sering ditegur otegkliingan seperti orang
tua, guru, karena prestasi yang kurang bagus.nfahényebabkan mereka
menjadi cemas, rendah diri, dan tidak jarang merlkarpperilaku agresif,

sehingga sulit dalam berhubungan dengan orang lain.

Latihan 2

1. Dapatkah Anda menjelaskan apa yang dimaksud derfganbatan
perhatian? Faktor apa saja yang dapat menyebabkarang anak
mengalami hambatan perhatian ?

2. Lakukan observasi (pengamatan) pada aeorang anaff geengalami
hambatan perhatian. Dapatkah Anda mengidentififasimenjelaskan ciri-

ciri anak yang mengalami hambatan perhatian tetsebu

Rangkuman



Hambatan perhatian menunjukan adanya kesulitamdalamusatkan
perhatian terhadap tugas atau aktivitas tertenmmbshtan perhatian dapat
mempengaruhi proses penerimaan informasi dari ling&n.

Hambatan dalam memusatkan perhatikan dapat diateatjan adanya
rentang perhatian yang pendek, tidak terfokus gad#u tugas, beralih dari satu
kegiatan ke kegiatan lain, tidak pernah bermaiardaliaktu yang lama. Akibat
dari hambatan perhatian bagi anak yang mengalandagat menimbulkan
masalah yang bersifat primer dan bersifat sekunder.

Terdapat dua tipe hambatan pemusatan perhatiaty: yl@ambatan
pemusatan perhatian yang tidak mengalami ganggakmdpenyaringan dan
seleksi rangsang yang diterimanya serta hambatdraten yang mengalami
gangguan dalam penyaringan dan seleksi rangsampdyarimanya (sehingga

tidak efisien dalam proses penerimaan rangsang).

Tes Formatif 2

1. Hambatan dalam memusatkan perhatian dapat ditumgisagan adanya :
a. rentang perhatian yang pendek
b. tidak terfokus pada suatu tugas
c. mudah beralih dari satu kegiatan ke kegiatan lain
d. semua benar

2. Masalah sekunder yang dapat diakibatkan oleh adaagydatan perhatian
pada anak adalah :
a. gangguan daya ingat

b. gangguan dalam kemampuan berpikir



c. kesulitan dalam memahami stimulus visual dan duditi

d. kesulitan dalam aktivitas belajar

4. Kunci Jawaban Tes Formatif
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